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‘Sesungguhnya Allah itu Maha indah dan menyuRai keindahan” (HR, Tirmidzi)

‘Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia

dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” (QS. At-Tiin [95]: 4).
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“Dia adalah wanita yang patuh bila disuruh (suami),
menarik bila dipandang (suami), dan menjaga suami,
baik berkenaan dengan kehormatan dirinya sendiri
maupun harta suaminya.”

(H.R, Nasa’i)
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ABSTRAK

Umat Islam telah sepakat bahwa al-Qur’an dan hadits sebagai sumber
pokok ajaran Islam yang harus dita’ati. Al-Qur’an sebagai rujukan pertama dan
hadits merupakan bayan apabila dalam al-Qur’an tidak dijelaskan penjelasannya
secara rinci. Hadits yang bersifat universal akan selalu sesuai dengan aspek
kehidupan tanpa mengenal batas. Untuk mewujudkan kedudukan dan fungsi
hadits sebagaimana mestinya maka diperlukan penelitian dan pemahaman yang
mendalam untuk dapat menangkap makna dan tujuan yang terkandung
didalamnya agar mendapatkan pemahaman yang tepat serta dapat
menghubungkannya dengan permasalahan-permasalahan yang terjadi di masa
sekarang.

Salah satu fenomena yang terjadi saat ini adalah sedang trand nya praktek
sulam alis untuk memperindah bentuk alis dengan cara yang instan dan tahan
lama. Sulam alis merupakan proses aplikasi tinta yang berfungsi untuk mengisi
bagian-bagian alis yang kosong, menyisipkannya diantara rambut alis dan
membuatnya terlihat lebih tebal sekaligus alami. Sebelum sulam alis dilakukan
terlebih dahulu membuat desain yang ideal dengan menggunakan pensil alis.
Setelah itu melakuakan pencabutan terhadap bulu-bulu alis yang ada diluar garis
ideal untuk mempermudah pengerjaan dan mendapatkan hasil yang maksimal.
Mencabut bulu di wajah (alis) telah banyak dijelaskan dalam hadits Nabi Saw.
secara keseluruhan hadits-hadits tersebut melarangnya bahkan menggunakan term
la’ana (laknat) bagi yang melakukannya. Hal ini memunculkan pertanyaan ada
apa dibalik pernyataan Rasulullah Saw sebagaimana dalam hadits tersebut. Maka
perlu adanya penelitian terhadap masalah tersebut.

Penelitian ini menggunakan ilmu maani al-hadis dan mengkorelasikannya
dengan konteks kekinian, dengan demikian diharapkan dapat memperoleh
pemahaman yang salih li kulli zaman wa makan. Adapun penelitian ini dilakukan
dengan melalui beberapa langkah, diantaranya penelitian sanad (kritik historis),
untuk mengetahui kualitas hadits, selanjutnya penelitian makna hadits (kritik
eiditis) yang meliputi kajian kebahasaan, kajian tematik-komprehensif dengan
mengkonfirmasikan dengan al-Qur’an dan hadits-hadits lain yang mendukung.
Serta kajian terhadap hal-hal yang melatarbelakangi munculnya hadits tersebut
baik secara mikro maupun makro. Kemudian langkah berikutnya adalah
menangkap makna universal dari hadits tersebut (generalisasi), dan yang terakhir
relevansinya terhadap realitas kekinian.

Setelah dilakukan penelitian maka menghasilkan kesimpulan bahwa sulam
alis merupakan perilaku yang dilarang oleh Allah Swt dan Rasul-Nya, karena
dianggap merubah ciptaan Allah Swt tanpa adanya udzur syar’i. Dengan catatan
apabila sulam alis tersebut dalam prosesnya dilakukan pencabutan terhadap bulu-
bulu alis hingga tipis dan atau tinta yang digunakan dapat menghalangi syarat sah
nya wudhu serta membahyakan bagi kesehatan.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan ejaan Arab dalam Skripsi ini berpedoman pada keputusan
Menteri Agama dan Menteri Departemen Pendidikan Republik Indonesia Nomor:
158 Tahun1987. dan 0543b/U/1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih
huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya,
Tentang pedoman Transliterasi Arab-Latin, dengan beberapa modifikasi sebagai
berikut:

1. Konsonan
Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain
lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

latin.
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B be
@ Ta T Te
& Sa 8 es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh ka dan ha
3 dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J zai Z Zet
o sin S Es
] syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (engan titik di bawah)
b} Za z zet (dengan titik di
bawah)
i ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)




£ gain G Ge
o Fa F Ef
a8 qaf Q Ki
d kaf K Ka
J Lam L El
a mim M Em
o nun N En
3 wau \\ We
® ha H Ha
s hamzah ¢ Apostrof
] ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah u U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf yaitu:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ST fathah dan ya Ai adani
SR fathah dan wau Au adanu
Kataba X - swila :Jdau
Fa’ala Jad - kaifa s
Zukira BN - haula :Jd»




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
S fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas

e kasrah dan ya I i dan garis di atas
s dhammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Qala -Jv
Rama - =)
Qila - J#
Yaqulu - 355

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Tamarbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah
dan dhammah, transliterasinya adalah /t/
b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Jik¥Wlia,, - Raudah al-at fal

Jib¥lias, - Raudatul at fal

s suldiadl - Al-Madinah al-Munawwarah atau al-Madinat  ul
Munawwarah

ialk - Talhah
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

W, - Rabbana
J» - Nazzala
>4 - al-Birr

I - al-Hajj

a2 - mna’ama

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf J), namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata

sandang yang diikuti huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariah.

a.

Kata sandang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh  huruf

syamsiah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang diikuti huruf gamariah
Kata sandang vyang diikuti oleh  huruf
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya.
Contoh :
JaJ - ar-rajulu
sulll - as-sayyidatu
A8l - al-galamu
&yl - al-badi’u
Bl - al-jalalu

xii
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7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan karena dalam tulisan arab berupa alif.
Contoh:

OUsa U ta’khuzuna

s s an-nau’
(s syai’un
8] inna

8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim maupun hurf, ditulis
terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :

St 4l g UL (4 Man istata’ailaihi sabila

GBI A el bl & Wainnalla halahuwakhair al-raziqi
Ol s S8V 158 5 a Fa aufu al-kaila wa al-mizana
BNEN|PNT Y] Ibrahim al-Khalil

Ibrahimul al-Khalil

9. Huruf Kapital
Meskipun, dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalm transliterasi ini huruf tersebutdigunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.

Bila mana diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
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huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Contoh:
Jm ¥ 2eaala wa ma Muhammadun illa rasul
Crall (38 YLol ) 8 wa lagad ra’ahu bi al-ufuq al-mubini

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh:

u B iyl (e e Nasrun minallahi wa fathun garib
Lses a1 4 Lillahi al-amru jami’an

Lillahil amru jami’an

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan
ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin

(Versi Internasional) ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis adalah semua perkataan, perbuatan dan ketetapan-ketetapan
yang bersumber dari Rasul Saw.! Hadis dalam pengertian ini, oleh ulama’
hadis disinonimkan dengan istilah al-sunnah.? Dengan demikian, menurut
umumnya ulama’ hadis, bentuk-bentuk hadis atau sunnah ialah segala berita
berkenaan dengan ucapan, perbuatan, zagrir, dan hal iAwal Nabi Muhammad
Saw.?

Kedudukan hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam telah
disepakati oleh hampir seluruh ulama’ dan umat Islam.* Hal ini berarti bahwa
hadis merupakan sumber hukum Islam yang kedua setelah al-Qur’an, dimana
umat Islam wajib melaksanakan dan mentaati kedua sumber hukum tersebut.

Selanjutnya, dari kandungan makna hadis memuat beberapa aspek
pembahasan, yakni; akidah, syari’ah, akhlak, sejarah, anjuran, larangan,
perintah, ancaman dan lain-lain. Hal ini menunjukkan bahwa hadis tidak
hanya memiliki aspek hukum agama (zasyri’) saja. Sehingga memahami hadis
juga berarti keharusan memilah antara hadis yang diucapkan dengan tujuan
untuk penyampaian risalah Nabi Saw dan yang bukan untuk risalah. Atau
dengan kata lain antara sunnah yang dimaksud untuk tasyri’ (penerapan
hukum agama), dan yang bukan untuk tasyri’, dan juga antara yang memiliki
sifat yang umum dan permanen, dengan yang bersifat khusus atau sementara.®

Melihat spesifikasi hadis yang demikian menyebabkan perlunya

penilaian dan pemaknaan yang mendalam. Penilaian dan pemaknaan atas

1 Subhi Al-Shalih, ‘Ulum al-Hadis wa Mustalahuhu, (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin,
1998), h. 75

2 Mustafa al-Siba’i, Hadis Sebagai Sumber Hukum, Terj. Dja’far Abd. Muchith,
(Bandung: CV. Diponegoro, 1979), h. 68

3 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994),
h.3

4 Sa’dullah Assa’idi, Hadis-Hadis Sekte (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 5

SSubhi Al-Shalih, Op.Cit., h. 124



hadis-hadis tersebut diperlukan, oleh karena hadis-hadis tersebut sampai
kepada umat melalui periwayatan yang panjang, bahkan sepanjang sejarah
perjalanan umat Islam itu sendiri.

Pemaknaan hadis merupakan problematika tersendiri dalam diskursus
ilmu hadis. Pemaknaan hadis dilakukan terhadap hadis yang telah jelas
validitasnya, minimal Aasan.® Pemahaman hadis atau fzhmul hadis meminjam
bahasanya M. Syuhudi Ismail, merupakan sebuah usaha untuk memahami
matan hadis yang akan dimaknai secara tepat dengan mempertimbangkan
faktor-faktor yang berkaitan dengannya.

Indikasi-indikasi yang melingkupi matan hadis akan dapat
memberikan kejelasan dalam pemaknaan hadis, apakah suatu hadis akan
dimaknai tekstual ataukah kontekstual. Pemahaman terhadap kandungan
hadis apakah suatu hadis termasuk kategori temporal, lokal atau universal.
Serta apakah konteks tersebut berkaitan dengan pribadi pengucapnya saja,
atau mencakup pula mitra bicara dan kondisi sosial ketika diucapkan atau
diperagakan, juga mendukung pemaknaan yang tepat terhadap hadis.’

Pemaknaan hadis menjadi sebuah kebutuhan yang mendesak ketika
wacana-wacana keislaman yang lahir banyak mengutip literatur-litratur hadis
yang pada gilirannya mempengaruhi pola pikiran dan tingkah laku
masyarakat.

Sementara itu dalam hubungannya dengan metode pemahaman hadis
Nabi Saw, selama ini dirasa terdapat generalisasi pemahaman, artinya semua
hadis dipahami secara sama, tanpa membedakan strukturnya, riwayah bil lafzi
atau bi al-ma’na® bidang isi hadis yang menyangkut a/-din wa al-dunya dan
lain sebagainya. Disamping itu masih banyak yang mendekati hadis dari sisi
tekstual dan baru sedikit yang mendekatinya dengan pendekatan kontekstual.

6 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan
Bintang, 1994), h. 89

" M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1999), h. 124

8 Yunahar Ilyas dan M. Mas’udi (ed), Hubungan Hadis dan Al-Qur’an: Tinjauan Segi
Fungsi dan Makna, h. 164



Kemungkinan pendekatan baru, nampaknya mengahdapi problema-problema
yang perlu pemecahan yang bijaksana.

Sebagai salah satu contoh tentang upaya memahami hadis secara lebih
tepat dengan menggunakan metode pemaknaan hadis adalah bagaimana
memahami hadis-hadis tentang sulam alis.

Mata merupakan salah satu bagian penting dari wajah yang
merepresentasikan kepribadian seseorang.® Selain itu alis mata juga bisa
menunjukkan karakter dan pola pikir yang dimiliki oleh seseorang. Dalam
khazanah Jawa dikenal bentuk alis seperti bulan sabit, merupakan bentuk alis
yang dianggap paling bagus dimiliki oleh wanita.!® Setiap bentuk alis
memiliki arti tersendiri yang melambangkan tentang karakter dan kepribadian
seseorang.

Memiliki alis indah dan menarik pada umumnya menjadi dambaan
setiap orang. Namun, pada kenyataannya tidak setiap orang memiliki alis
sesuai dengan yang diharapkannya, sehingga tidak jarang ada sebagian orang
yang berusaha untuk merubah bentuk alis sesuai dengan yang diinginkannya.
Cara yang paling lazim dilakukan adalah membentuk alis dengan
menggunakan pensil alis dan merapihkannya dengan menggunakan alat cukur
jika ada bulu-bulu alis yang tidak sesuai dengan keinginannya. Untuk selalu
mendapatkan alis yang indah dan menarik, maka harus meluangkan waktu
setiapa harinya untuk membuat alis dengan menggunakan pensil alis. Cara
tersebut bagi sebagian orang khususnya para pekerja dirasa sangat
merepotkan dan menyita waktu.

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi maka lahirlah
inovasi baru sebagai alternatif untuk memperindah alis dengan cara instan
dan relatif bisa bertahan lama sampai 3 tahun lebih, sehingga tidak perlu
setiap hari meluangkan waktu hanya sekedar untuk membentuk alis. Cara

tersebut disebut dengan sulam alis.

® Sukmo Pinuji, Dari Alam Untuk Kecantikan Sempurna (Yogyakarta: Tugu Publisher,
2012), h. 93

10 Larasati, Woman's Sex Appeal: Rahasia di Balik Tubuh Wanita, (Yogyakarta: Oryza,
2010), h. 91



Sulam alis saat ini sedang menjadi trand khususnya dikalangan
perempuan yang selalu ingin tampil indah dan menarik sebagaimana
fitrahnya, namun tidak jarang juga laki-laki yang tertarik untuk
melakukannya. Hal ini dilakukan tentu dengan berbagai macam motif atau
tujuan tertentu, baik hanya sekedar mengikuti mode yang lagi nge-trend,
ingin tampil lebih baik ataupun hanya sekedar menirukan seseorang yang
menjadi idolanya.

Sulam alis merupakan proses aplikasi tinta yang berfungsi untuk
mengisi bagian-bagian alis yang kosong, menyisipkannya diantara rambut
alis dan membuatnya terlihat lebih tebal sekaligus alami.'* Teknik sulam alis
menggunakan alat khusus (embriodery pen) yang menghasilkan garis salur-
salur di bagian kulit luar (epidermis). Alat tersebut berupa pena unik
dilengkapi motor penggerak didalamnya dengan kecepatan tinggi untuk
menggambar alis sesuai dengan yang diinginkan.

Tahap pengerjaan sulam alis:*2
1. Alis dibersihkan, lalu dirapikan dengan alat cukur alis (hanya bulu-bulu

yang timbul diluar garis ideal).

2. Kemudian alis di desain sesuai bentuk wajah, karakter dan minat anda.

3. Setelah itu alis dioleskan krim anestesi lokal untuk menghilangkan rasa
sakit saat pengerjaan.

4. Kemudian proses sulam dimulai dengan menggunakan alat khusus
(embroidery machine) yang mengaplikasikan tinta dan menghasilkan
salur-salur serupa bulu alis di bagian kulit luar (epidermis).

5. Proses pengerjaan memakan waktu sekitar 45 menit.

Ada beberapa macam sulam alis yang biasa dilakukan saat ini, dari
mulai sekedar menebalkan di bagian alis yang bulu-bulunya tipis dan ada
pula yang merubah total bentuk alisnya sesuai dengan yang diinginkan, yaitu
dengan cara mencukur habis alis yang ada diganti dengan sulam alis (alis

buatan) sendiri. Dalam rangkaian perbuatan tersebut didalamnya terdapat

11 Anggie Rasly (2012), Pengertian Sulam Alis, diunduh pada tanggal 27 Februari 2014
dari http://www.sulamalis.com/pengertian-sulam-alis.html.
12 1bid.,



http://www.sulamalis.com/pengertian-sulam-alis.html

unsur nimas (mencukur atau mencabut bulu alis) yang diterangkan dalam
hadis nabi Saw.

Dalam beberapa kitab hadis, khususnya kitab hadis yang terangkum
dalam kutub al-sittah, terdapat beberapa hadis yang menjelaskan tentang hal
itu. Diantaranya adalah hadis yang menjelaskan tentang adanya laknat yang
diberikan oleh Allah Swt kepada pelaku nimas.

Kalau dilihat secara sekilas memang dapat dipahami bahwa orang
yang mencabut alis dan yang meminta dicabut alis matanya keduanya
dilaknat oleh Allah Swit.

Hadis-hadis tersebut antara lain:

Gl 08 adle (el (e hkala (o, s UOAT aalhi (5 Al S
s Al 2 IR e ol sy il cuasisl 4 de
(8 € S 85 0 o B O sl Gl G Gall ¥ (sl B2 JE €13
ST L) actay 30 4l o8 (ol 4 (00 Adia s L opa sl o L s g

(el ol ) (1536 Al 216 Ly b 5548 5L

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Ishaq ibn Ibrahim, telah mengabarkan
kepada kami Jarir, dari Mansur, dari Ibrahim, dari Algamah, dia
berkata, “Abdullah melaknat perempuan-perempuan yang membuat
tato, perempuan-perempuan yang mencabut bulu-bulu di wajah,
perempuan-perempuan yang menjarangkan gigi untuk kecantikan yang
merubah ciptaan Allah.” Ummu Ya’qub berkata, “apa ini ?” Abdullah
berkata, “Mengapa aku tidak melaknat orang yang dilaknat Rasulullah
SAW dan ada dalam kitab Allah. Dai berkata, “Demi Allah, sungguh
aku telah membaca apa yang ada diantara kedua sampulnya namun aku
tidak mendapatkannya.” Dia berkata: “Demi Allah, sekiranya engkau
membacanya niscaya engkau akan akan mendapatkannya, ‘apa-apa
yang didatangkan kepada kamu oleh Rasul maka ambillah ia, dan apa-
apa yang dia larang maka berhentilah’. (QS. Al-Hasyr [59]: 7). (HR.
Bukhari).:®

13 Abi Abdillah Muhammad ibn ‘Isma’il ibn Ibrahim ibn Al-Mughirah ibn Bardazabah
Al-Bukhari Al-Ja’fi, Sahih al-Bukhari, (Beirut Lebanon, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t.th), Juz VII, h.
83
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Mugatil, telah
mengabarkan kepada kami Abdullah, telah mengabarkan kepada
kami Sufyan, dari Mansur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Ibn
Mas’ud r.a, dia berkata: Allah melaknat perempuan-perempuan yang
membuat tato, perempuan-perempuan yang minta dibuatkan tato,
perempuan Yyang mencabut bulu alis dan perempuan yang
menjarangkan gigi untuk kecantikan yang merubah ciptaan Allah.”
“Mengapa aku tidak melaknat orang yang dilaknat Rasulullah Saw

dan ada dalam kitab Allah 2.” (HR. Al-Bukhari). 14

Dan didukung dengan hadis Abu Daud yang diriwayatkan oleh lbnu

Abbas:
sl Aaniially A iadily Alia il ALl ol cuial )) 10 e (il e
(351 o oh s ) (12 e (e ARBHAN

Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Ibnu As Sarh, telah menceritakan
kepada kami Ibnu Wahb dari Usamah dari Aban bin Shalih dari
Mujahid bin Jabr dari Ibnu Abbas, dia berkata: Telah dilaknat (Allah
dan Rasul-Nya) orang-orang yang menyambung rambut dan orang
yang minta disambungkan rambut, orang yang mencabut alis mata
(hingga tipis) dan orang yang minta dicabut alis matanya, serta orang
yang membuat tato dan orang yang minta dibuatkan tato (tanpa ada

penyakit). (HR. Abi Daud).*®

Dari kedua hadis diatas secara tekstual dapat dipahami bahwa
mencabut bulu di wajah (alis) dilarang. Namun, yang terpenting adalah apa

sebenarnya yang melatarbelakangi teks hadis tersebut muncul, sehingga Allah

14 Ibid, h. 84
15Abi Dawud Sulaiman bin Al-Asy’as al-Sijistani, Sunan Abi Daud, (Beirut Libanon:
Dar al-Kutb al-Ilmiah, 1996), h. 80.



Swt melarang atau melaknat perempuan-perempuan yang mencabut alis dan
yang meminta untuk dicabut alisnya.

Padahal, pada saat ini mencabut alis yang dilakukan dalam praktek
sulam alis sedang digemari oleh perempuan-perempuan untuk memperindah
penampilannya, baik anak-anak, remaja, orang tua, selebritis, wanita karir
bahkan perempuan muslimah pun ikut melakukannya. Hal ini menarik untuk
dikaji, karena alis merupakan bagian yang penting dalam wajah dan
penampilan, juga memberikan keindahan tersendiri bagi pemiliknya. Hal

inilah yang mendorong penulis untuk meneliti hadis tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan atas permasalahan yang telah diurai diatas penulis
mencoba untuk merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagi
berikut:
1. Bagaimana pemahaman atau inerpretasi hadis-hadis tentang sulam alis ?

2. Bagaimana praktek sulam alis dalam perspektif hadis ?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah dikemukakan di atas,
maka tujuan penulisan skripsi ini adalah:
1) Mengetahui dan memahami makna, pemahaman atau interpretasi hadis
tentang sulam alis

2) Mengetahui praktek sulam alis saat sekarang dalam perspektif hadis

Adapun manfaat dari penulisan skripsi adalah:

1. Manfaat akademis. Bagi peneliti, untuk menyelesaikan studi strata satu
(S.1) dalam bidang tafsir dan hadits Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo
Semarang.

2. Manfaat Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan dan pemahaman bagi umat Islam mengenai metodologi
dalam memahami hadis-hadis tentang sulam alis.

3. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, agar dapat memicu untuk meningkatkan pengetahuan
dan kepedulian serta berusaha memberikan pemahaman yang jelas
terhadap masyarakat tentang sulam alis dalam perspektif hadis.
b. Bagi pembaca, mudah-mudahan dapat menambah wawasan tentang
prinsip-prinsip sulam alis yang diperbolehkan dan dilarang oleh

agama.

D. Tinjauan Pustaka
Secara eksplisit sulam alis tidak disebutkan dalam hadis dan al-
Qur’an, hal itu dikarenakan praktek sulam alis baru terjadi jauh setelah
Rasulullah Saw wafat. Meskipun demikian, namun ada beberapa hadis yang
relevan yang didalamnya membahas tentang unsur-unsur yang ada dalam
praktek sulam alis. Hadis-hadis tersebut yang penulis anggap berkaitan
dengan sulam alis adalah hadis tentang mencabut bulu alis (nimas). Mengenai
nimas (mencabut bulu alis) telah dibahas oleh para ulama dalam kitab-kitab
syarah hadis. Selain itu juga ada beberapa buku yang membahas
tentangnya,diantaranya:
Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-‘Asqalani dalam Fathul Bari Bi Syarhi
Sahih Al-Bukhari secara ringkas menjelaskan mengenai keharaman mencabut
bulu alis (n7imas) dengan menggunakan lafal /a ’ana.*®
Yahya bin Syarif an-Nawawi Ad-Dimasyqi as-Syafi’i dalam Sahih
Muslim Bi syarhi an-Nawawi beliau menjelaskan bahwa orang-orang yang
mencabut bulu pada wajah (nimas) adalah haram, kecuali bila pada wanita

tumbuh jenggot dan kumis maka tidak haram dihilangkan.’

16 Ahmad bin ‘Al bin Hajar Al-‘Asqalani, Fathul Baari, terj. Amiruddin, (Jakarta:
Pustaka Azzam 2008), jilid 28, h. 872

17 Imam Nawawi, Syarah Shahih Muslim, terj. Amir Hamzah, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2011), h. 232



Abu Dawud berkata di kitab As-Sunan, ‘an-namisah adalah orang-
orang yang mengerik alisnya hingga tipis, jadi orang yang mengerik alisnya
hingga tipis maupun yang memintanya keduanya dilaknat oleh Allah Swt.

Ibnu Al Jauzi mengatakan bahwa nimas adalah menghilangkan bulu-
bulu di wajah menggunakan mingasy (alat yang bisa digunakan mengukir)
dan nimas khusus pada perbuatan menghilangkan rambut kedua alis baik
meninggikan atau pun meluruskannya.

Ath-Thabari berkata, “Tidak boleh bagi perempuan merubah fisiknya
yang Allah ciptakan atasnya baik menambah maupun menguranginya untuk
mendapatkan kecantikan baik untuk suami maupun selainnya. Dikecualikan
darinya apa yang menimbulkan mudharat dan gangguan.”

Sebagian ulama Hambali berkata, “Apabila mencabut bulu wajah
termasuk syi’ar bagi wanita-wanita pelacur, maka tidak boleh dilakukan.
Tetapi bila tidak demikian, maka larangan itu sifatnya zanzih. ” Dalam riwayat
lain dikatakan boleh mencabut bulu di wajah atas izin suami, kecuali terjadi
penyamaran, maka diharamkan.

Dalam beberapa buku lain juga disinggung tentang nimas,
diantaranya:

Abu Malik Kamal Bin Sayyid Salim dalam bukunya Figih Sunnah
Untuk Wanita (2007), mengatakan bahwa mencukur bulu alis adalah haram,
baik dengan tujuan untuk mempercantik diri di depan suami maupun lainnya,
dengan seizin suami maupun tidak.®

Syaikh ibn Utsaimin dalam fatwanya mengatakan bahwa,
menghilangkan bulu alis baik dengan cara dicabut maupun dicukur
merupakan dosa besar baik dilakukan oleh perempuan maupun laki-laki,
karena perbuatan tersebut termasuk merubah ciptaan Allah.*®

Yusuf Qardhawi berpendapat dalam bukunya Halal dan Haram

Dalam Islam bahwa mencukur rambut alis mata untuk ditinggikan atau

18 Abu Malik Kamal, Figih Sunnah Untuk Wanita, terj. Asep Sobari, (Jakarta: Al-
I’tishom Cahaya Umat, 2007), h. 570

19 Khalid al-Juraisi, Al-Fatwa asy-Syar’iyyah Fi al-Masa’il al-‘Ashriyyah Min Fatwa
Ulama’ al-Balad al-Haram, terj. Musthofa Aini dkk, (Jakarta: Darul Haq, 2011), h. 11



disamakan merupakan salah satu cara berhias yang berlebih-lebihan. Lebih
diharamkan lagi, jika mencukur alis itu dikerjakan sebagai simbol bagi
perempuan-perempuan cabul.?

M. Quraish Shihab dalam bukunya 101 Soal Perempuan Yang Patut
Anda Ketahui mengatakan, mencukur habis bulu alis terlarang karena ada
unsur merubah ciptaan Allah, namun jika sekedar merapikan maka
dibolehkan.?

Dari kitab-kitab syarah hadis dan buku-buku di atas yang membahas
tentang mencabut bulu di wajah (alis), belum ada yang membahas secara
lebih rinci dan lengkap. Oleh karena itu, penulis berupaya untuk meneliti dan
mengkaji tentang mencabut bulu alis yang terdapat dalam kandungan hadis
dengan metode ma’anil hadis dan aplikasinya terhadap praktek sulam alis
saat ini (Sulam Alis Dalam Perspektif Hadis (Studi Ma anil Hadis)).

E. Metodologi Penelitian

Yang dimaksud dengan metodologi penelitian adalah suatu cara atau
jalan yang ditempuh dalam mencari, menggali, mengolah dan membahas data
dalam suatu penelitian, untuk memperoleh kembali pemecahan tehadap
permasalahan.??

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research)
yaitu penelitian melalui riset kepustakaan untuk mengkaji sumber-sumber
tertulis yang telah dipublikasikan atau pun belum dipublikasikan.??

1. Sumber Data
Dalam pengumpulan data ini diambil dari beberapa sumber sebagai
berikut:

2 Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, Terj. H. Mu’ammal
Hamidy, (Jakarta: Bina llmu) h.119
2L M. Quraish Shihab, 101 Soal Perempuan Yang Patut Anda Ketahui, (Jakarta: Lentera
Hati, 2010), h. 213
22 Joko Subgyo, Metodologi Penelltian, Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1994), h. 2
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Bina
Aksara, 1989), h 10

10



Sumber primer, yaitu adalah data autentik atau data yang berasal
dari sumber pertama.?* Adapun sumber primer kajian ini adalah buku-buku,
artikel, majalah maupun media lain yang membahas tentang sulam alis dan
kitab-kitab syarah hadis yang terkait dengan hadis-hadis tentang mencabut
atau mencukur bulu alis (nimas) untuk menggali metode dan
pendekatannya.

Sumber sekunder, yaitu data yang materinya secara tidak langsung
berhubungan dengan masalah yang diungkapkan.?® Data ini berfungsi
sebagai pelengkap data primer. Data sekunder berisi tentang tulisan-tulisan
yang berhubungan dengan materi pokok yang dikaji. Adapun data-data
tersebut dapat diperoleh dari buku-buku, artikel, majalah maupun sumber

lain yang mendukung.

2. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, peneliti berusaha melakukan eksplorasi
dari sumber-sumber primer dan sekunder untuk mendapatkan informasi
tentang praktek sulam alis dari sisi agama, kesehatan maupun keindahan.
Dari sisi agama peneliti akan mengumpulkan pendapat para syarih
dan ulama-ulama fikih dalam rangka memahami metode meupun
pendekatan dalam memahami hadis-hadis tentang mencabut atau mencukur

bulu alis (nimas).

3. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Setelah data terkumpul peneliti melakukan beberapa langkah
dalam upaya mengolah dan menganalisis data.
a. Kategorisasi pesan-pesan Rasul yang terkandung dalam hadis, apakah
hadis tersebut bersifat universal, temporal ataukah lokal.
b. Setelah melakukan Kkategorisasi langkah selanjutnya peneliti

mendeskripsikan secara sistematis dengan menggunakan pendekatan

24 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1996), h. 216
2 1bid,. h. 217
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teks dan konteks yang menyebabkan dilarangnya prilaku mencabut
bulu alis baik yang ada dalam hadis maupun realitas saat ini.

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu suatu bentuk
penelitian yang meliputi pengumpulan data kemudian dianalisis.
Pelacakan data dimulai dari sumber primer yakni tulisan-tulisan yang
membahas tentang sulam alis dan kitab-kitab syarah hadis kemudian
diaplikasikan terhadap praktek sulam alis yang terjadi saat sekarang.

Setelah dihimpun kemudian diolah berdasarkan metode pemaknaan
hadis, kemudian dilakukan kategorisasi dengan menggunakan pendekatan
multidisplin ilmu pengetahuan dan mengkomparasikan pendapat para ahli
hadis dan fikih.

Adapun metode untuk menganalisis matan hadis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode pemaknaan hadis yang ditawarkan oleh
Musahadi HAM?®, yang secara ringkas telah mencakup metode-metode
yang ditawarkan oleh para pakar studi hadis. Adapun langkah-langkahya
sebagai berikut:

a. Kritik historis, yaitu dengan menentukan validitas dan autentitas hadis
dengan menggunakan kaedah kesahih-an hadis, yang meliputi
persambungan sanad, seluruh periwayat bersifat adil, seluruh
periwayat bersifat dhabit, dan tidak adanya syaz dan ‘illat.

b. Kritik eiditis, yaitu menjelaskan makna hadis setelah menentukan
otentitas hadis langkah ini memuat tiga langkah utama yaitu sebagai
berikut:

1. Analisis isi, yakni pemahaman terhadap muatan makna hadis
melalui beberapa kajian, yaitu kajian linguistik?’, kajian tematis-

% Menurut pandangan penulis, metode yang ditawarkan oleh Musahadi HAM

merupakan metode yang mudah dipahami karena melalui tahapan-tahapan yang rinci. Musahadi
HAM, Evolusi Konsep Sunnah: Impilkasi Pada Perkembangan Hukum Islam, (Semarang: Aneka
Ilmu, 2000), h. 155-162.

27 Disini menggunakan prosedur-prosedur gramatikal bahasa Arab mutlak yang

diperlukan, karena setiap teks hadis harus ditafsirkan dalam bahasa aslinya yakni bahasa Arab.
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komprehensif®, dan kajian konfirmatif yakni dengan melakukan
konfirmasi makna yang diperoleh dengan petunjuk al-Qur’an.

2. Analisis realitas historis, dalam tahapan ini makna atau arti suatu
pernyataan dipahami dengan melakukan kajian atas realitas, situasi
atau problem historis dimana pernyataan sebuah hadis muncul,
baik situasi makro maupun mikro.

3. Analisis generalisasi, yaitu menangkap makna universal yang

tecakup dalam hadis yakni inti dan esensi makna dari sebuah hadis.

c. Kiritik Praktis, yaitu perubahan makna hadis yang diperoleh dari proses
generalisasi kedalam realitas kehidupan kekinian, sehingga memiliki

makna praktis bagi problematika hukum dan kemasyarakatan saat ini.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika disini dimaksudkan sebagai gambaran yang akan menjadi
pokok bahasan dalam penulisan skripsi, sehingga dapat memudahkan dalam
memahami dan mencerna masalah-masalah yang akan dibahas. Adapun
sistematika tersebut adalah sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berfungsi untuk
menyatakan keseluruhan isi skripsi dengan sepintas, kemudian dirinci ke
dalam sub bab yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian serta
sistematika penulisan.

Bab kedua merupakan landasan teori dari penelitian ini, dalam bab
ini penulis menguraikan tentang prinsip-prinsip maanil hadis dan metodologi
pemaknaan hadis tentang sulam alis yang meliputi redaksional hadis-hadis
tentang sulam alis, kritik sanad hadis dan metodologi ma’anil hadis.
Selanjutnya melakukan generalisasi untuk mendapatkan pemahaman yang

utuh dari hadis-hadis tersebut.

2 Yakni mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang memiliki tema yang relevan
dengan tema hadis yang bersangkutan, dalam rangka mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif.
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Bab ketiga memaparkan tentang tinjauan umum praktek sulam alis
yang biasa dilakukan saat ini. Dalam pembahasan tersebut meliputi,
pengertian sulam alis, macam-macam sulam alis, perbedaan tato alis dengan
sulam alis, hal-hal yang harus diperhatikan saat melakukan sulam alis,
manfaat sulam alis, sulam alis dalam tinjauan hukum islam, sulam alis
ditinjau dari kesehatan dan klasifikasi praktek sulam alis.

Bab keempat merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui
pemaknaan, pemahaman dan interpretasi hadis-hadis tentang sulam alis.
Langkah pertama adalah menganilisis hadis-hadis tentang sulam alis dengan
mengemukakan pendapat-pendapat para ulama ahli hadis yang terdapat dalam
kitab syarah hadis. Setelah dipahami secara utuh selanjutnya menganalisis
praktek sulam alis yang biasa dilakukan saat ini dalam perspektif hadis.

Bab kelima penutup yang merupakan akhir rangkaian pembahasan
dari penelitian ini. Dalam bab ini memuat kesimpulan dan saran-saran serta
harapan yang sebaiknya dilakukan untuk lebih mengembangkan penelitian

mengenai tema ini.
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BAB Il
PRINSIP-PRINSIP MA’ANIL HADIS DAN PEMAKNAAN HADIS
TENTANG SULAM ALIS

A. Prinsip-prinsip Ma’anil Hadis

Hadis merupakan penafsiran al-Qur’an dalam praktik atau penerapan
ajaran Islam secara faktual dan ideal. Hal ini mengingat bahwa pribadi nabi
Saw merupakan perwujudan dari al-Qur’an yang ditafsirkan untuk manusia,
serta ajaran Islam yang dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari.?°

Dalam penetapan hukum-hukum Islam hadis sebagai sumber hukum
kedua setelah al-Qur’an. Hadis berfungsi sebagai penjelas bagi al-Qur’an,
merinci apa yang disebutkan al-Qur’an secara global dan mengkhususkan
apa yang disebut al-Qur’an secara umum.*

Sebagai sebuah teks, hadis menghadapi problem yang sama
sebagaimana yang dihadapi teks-teks lainnya, yakni teks pasti tidak bisa
mempresentasikan keseluruhan gagasan dan setting situasional sang
empunya. Begitu pula teladan nabi sebagai wacana yang dinamis dan
kompleks dituliskan, maka penyempitan dan pengeringan makna dan nuansa
tidak bisa dihindari.

Berdsarkan struktur berfikir yang seperti ini, maka perumusan
metodologi pemahaman dan penafsiran hadis menjadi sangat urgen dalam
rangka “pencairan” kembali teks-teks hadis sehingga menjadi wacana yang
hidup dan mampu berdialog dengan situasi zaman yang selalu berubah.
Disinilah hadis harus bersinggungan dengan problem ma’anil hadis.

Kajian tentang bagaimana memahami hadis sebenarnya sudah muncul
sejak kehadiran nabi Muhammad Saw, terutama sejak beliau diangkat
sebagai Rasul, yang kemudian dijadikan panutan (uswah hasanah) oleh para

sahabat.

2 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, terj. Muhammad
Bagqir, (Bandung: Karisma, 1993), cet ke-1, h. 17
%0 1bid., h. 46
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Dalam memahami sebuah hadis, pasti ada beberapa metode yang
digunakan. Dr. Yusuf Qardhawi merumuskan 8 petunjuk dan ketentuan
umum untuk memahami hadis Nabi Saw dengan baik, yaitu:3!

1. Memahami Hadis sesuai Petunjuk Al-Qur’an

Untuk dapat memahami hadis dengan pemahaman yang benar,
jauh dari penyimpangan, pemalsuan, dan penafsiran yang buruk, maka
haruslah kita memahaminya sesuai petunjuk al-Qur’an, yaitu, dalam
kerangka bimbingan ilahi yang pasti benarnya dan tidak diragukan
keadilannya (Al-An’am: 115).

2. Menghimpun Hadis-hadis yang Terjalin dalam Tema yang Sama

Untuk berhasil memahami hadis secara benar, kita harus
menghimpun semua hadis sahih yang berkaitan dengan suatu tema
tertentu. Kemudian mengembalikan kandungannya yang mutasyabih
kepada yang muhkam, mengaitkan yang muthlagq dengan yang mugayyad,
dan menafsirkan yang ‘am dengan yang khas.

3. Penggabungan atau Pentarjihan antara Hadis-hadis yang (Tampaknya)
Bertentangan.

Pada dasarnya, nash-nash syariat tidak mungkin saling
bertentangan. Sebab, kebenaran tidak akan bertentangan dengan
kebenaran. Karena itu, jika ada pertentangan, maka hal itu hanya dalam
tampak luarnya saja, bukan dalam kenyataan yang sebenarnya. Dan atas
dasar itu, kita wajib menyelesaikannya agar tidak terjadi salah faham
terhadap kandungan hadis.

4. Memahami Hadis dengan Mempertimbangkan Latar Belakangnya,
Situasi dan Kondisinya ketika Diucapkan, serta Tujuannya.

Untuk memahami hadis nabi Saw, dengan baik dan benar maka
harus memperhatikan sebab-sebab khusus yang melatar belakangi
diucapkannya suatu hadis, atau kaitannya dengan suatu ‘illah (alasan,
sebab) tertentu, yang dinyatakan dalam hadis tersebut atau disimpulkan

darinya, ataupun dapat dipahami dari kejadian yang menyertainya.

% 1bid., h. 92-195
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5. Membedakan antara Sarana yang Berubah-ubah dan Sasaran yang Tepat

Maksudnya adalah berusaha untuk memahami hadis serta rahasia-
rahasia yang dikandungnya dengan cara memahami tujuannya yang
hakiki, karena itulah yang tetap dan abadi. Sedangkan yang berupa
prasarana, adakalanya berubah dengan adanya perubahan lingkungan,
zaman, adat kebiasaan, dan sebagainya.

6. Membedakan antara Ungkapan yang Bermakna Sebenarnya dan yang
Bersifat Majaz dalam Memahami Hadis.

Yang dimaksud dengan majaz di sini, adalah yang meliputi majaz
lughawiy, ‘aqliy, isti’arah, kinayah, dan berbagai macam ungkapan
lainnya yang tidak menunjukkan makna sebenarnya secara langsung,
tetapi hanya dapat dipahami dengan pelbagai indikasi yang menyertainya,
baik yang bersifat tekstual ataupun kontekstual.

7. Membedakan antara Alam Gaib dan Alam Kasatmata

Mengenai hal-hal gaib yang disebutkan dalam hadis kadang
membingungkan akal manusia. Karenanya, sebagian golongan ada yang
menolaknya dan sebagian ada yang menakwilkannya. Dalam memahami
hal-hal yang gaib yang terdapat dalam hadis, dengan cara menganalogikan
dengan yang nyata (kasatmata) tidaklah tepat. Karena akan menyebabkan
pemahaman yang tidak benar. Meskipun kadang membingungkan akal,
manakala hadis-hadis tersebut sahih maka kita harus tetap
mempercayainya.

8. Memastikan Makna dan Konotasi Kata-kata dalam Hadis

Untuk memahami hadis dengan sebaik-baiknya, memastikan
makna dan konotasi kata-kata yang digunakan sangat penting sekali.
Sebab, konotasi kata-kata tertentu adakalanya berubah dari suatu masa ke
masa lainnya, dan dari suatu lingkungan ke lingkungan lainnya.

Musahadi HAM juga mempunyai rumusan tersendiri dalam rangka
memahami hadis nabi Saw. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:?

32 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya pada Hukum Islam),
(Semarang: Aneka Ilmu, 2000), h. 155-162
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a. Kiritik historis, adalah kritik dengan menentukan validitas dan otentitas

hadis dengan menggunakan kaidah ke-sahif-an hadis, yang meliputi

persambungan sanad, seluruh periwayatan bersifat ‘adil, seluruh

periwayat bersifat dhabit, dan tidak adanya syadz dan ‘i/laz. Selain itu,

untuk mengetahui keotentikan hadis, selanjutnya menggunakan langkah-

langkah yang seperti diterapkan oleh para ‘Ulama’ hadis sebagai berikut:

1.

Takhrij hadis yaitu menunjukkan hadis-hadis pada sumber aslinya,
yang mana hadis tersebut telah diriwayatkan dengan aslinya.

I'’tibar yaitu menyertakan sanad-sanad yang lain dengan tujuan agar
terlihat jelas seluruh jalur sanad yang diteliti, nama-nama periwayat
dan metode yang digunakan oleh masing-masing periwayat yang

bersangkutan.

b. Kiritik eiditis yaitu kritik yang bertujuan memperoleh makna yang

tekstual dan kontekstual yang ditempuh dengan beberapa langkah, yaitu:

1.

2.

Analisis isi yaitu pemahaman terhadap hadis dengan melalui

beberapa kajian, antara lain:

a) Kajian linguistik adalah kajian yang menggunakan prosedur-
prosedur gramatikal bahasa Arab yang meliputi pembentukan asal
kata dan analisis kaedah nahwu. Kajian ini perlu dilakukan karena
teks hadis harus ditafsirkan kedalam bahasa aslinya yaitu bahasa
Arab.

b) Kajian tematis-komprehensif adalah kajian hadis yang
mempertimbangkan teks-teks yang lain yang memiliki tema yang
sama dengan hadis yang bersangkutan dengan rangka
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.

¢) Kajian komfirmatif, yang dimaksud disini adalah dengan al-
Qur’an. Kajian ini dilakukan dengan mengkonfirmasikan makna
hadis dengan al-Qur’an.

Analisis Realitas Historis, yaitu dengan menelusuri sebab-sebab

munculnya suatu hadis. Dalam tahap ini, makna atau suatu
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pernyataan dipahami dengan menggunakan kajian terhadap realitas,
situasi atau problem historis dimana hadis itu muncul.

3. Analisis Generalisasi, yaitu menangkap makna universal yang
tertuang dalam sebuah hadis.

4. Kritik Praktis, adalah perubahan makna hadis yang diperoleh dari
proses generalisasi kedalam realita kekinian sehingga memiliki
makna praktis bagi problematika hukum dan kemasyarakatan
kekinian.

Metode yang ditawarkan Musahadi HAM inilah yang akan penulis

gunakan dalam mengkaji hadis-hadis tentang nimas (mencabut bulu alis).

G. Metodologi Pemaknaan Hadis-hadis Tentang Sulam Alis
1. Redaksi Hadis-hadis

Secara eksplisit tidak ditemukan hadis-hadis yang membahas
secara langsung tentang sulam alis. Hal ini dikarenakan pada waktu Nabi
saw masih hidup, belum ada orang yang melakukan sulam alis. Pada
zaman Rasulullah Saw, bahkan jauh sebelumnya sebenarnya para wanita
sudah terbiasa mempercantik penampilan termasuk memperindah alisnya.
Namun, cara dan alat yang digunakan masih sangat sederhana. Seiring
berjalannya waktu dan perkembangan teknologi, di zaman modern
sekarang ini lahir inovasi-inovasi baru yang menawarkan jasanya untuk
memperindah penampilan. Salah satunya adalah sulam alis.

Dalam tahapan sulam alis, pertama-tama membentuk alis dengan
menggunakan pensil alis untuk menggambar bentuk yang ideal dan sesuai
dengan yang diinginkan. Setelah itu dilakukan pencabutan rambut-tambut
alis yang ada di luar garis ideal yang sudah dibuat tadi. Setelah itu
dioleskan krim anestesi agar tidak sakit ketika pengerjaan dan kemudian
barulah proses aplikasi tinta dengan alat khusus dilakukan. Mencabut
rambut di wajah (alis) dalam bahasa Arab disebut dengan nimas (-o=<

Ladi-aeiy). Nimas telah banyak disinggung oleh nabi Saw dalam
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beberapa hadisnya. Begitu juga dalam kitab Sahih Bukhari dan Sahih
Muslim yang dianggap tingkat kesahihannya paling tinggi.

Untuk mengetahui secara lengkap sanad dan matannya mengenai
hadis-hadis yang membahas tentang mencabut bulu alis (Leax-gasi-asd),
penulis menelusurinya dengan metode takhrij hadis.

Setelah melakukan takhrij al-hadis® yaitu dengan metode bi al-
lafz yakni pencarian hadis yang menggunakan bantuan sebagian lafad
hadis dan kitab yang dijadikan rujukan adalah a/-Mu’jam al-Mufahraz Ii
al-Faz al-Hadis an-Nabawi, karya tim orientalis yang diketuai oleh AJ.
Wensinck wafat 1939 M dan ‘Abd al-Baqi sebagai komentatornya.

Dengan melakukan pencarian melalui kata namasa (u=<) dan
tanammasa (0=<3) diperoleh 27 buah hadis tentang mencabut rambut
wajah (alis) yang terbagi dalam beberapa bab. Dua puluh tujuh hadis
tersebut terdapat pada 8 kitab induk hadis antara lain:3*

Sahih al-Bukhari: Kitab Tafsir Surah 59 dan Kitab Libas, bab 82,84, 85,
87

Sahih Muslim: Kitab Libas, nomor urut hadis 120

Sunan Abu Daud: Kitab Tarajil, nomor urut bab 5

Sunan Tirmidzi: Kitab adab, nomor urut bab 33

Sunan an-Nasa’i: Kitab zinah, nomor urut bab 24, 26, 71

Sunan Ibnu Majah: Kitab Nikah, nomor urut bab 52

Sunan ad-Darimi: Kitab Isti’dan, bab 19

Musnad Imam Ahmad bin Hambal: Juz |, halaman 415, 417, 434, 443,
354, 465 dan juz VI, halaman 257.

33 Secara bahasa takhrij adalah berkumpulnya dua perkara yang berlawanan pada sesuatu

yang satu. Kata takhrij sering dimutlakkan pada beberapa macam pengertian dan pengertian-
pengertian yang populer untuk kata takhrij itu adalah: al-istinbat (hal mengeluarkan); at-tadrib
(hal melatih atau pembiasaan); dan at-taujih (hal memperhadapkan). Lihat Mahmud at-Tahan,
Metode Takhrij dan Penelitian Sanad Hadis, terj. Ridwan Nasir, (Surabaya, Bina lImu, 1995), h.
2. Adapun pengertian takhrij yang digunakan untuk maksud kegiatan penelitian hadis adalah
penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari yang bersangkutan,
yang didalam sumber itu dikemukakan secara lengkap matan dan sanadnya. Lihat M. Syuhudi
Ismail, Metode Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 43

34 AJ. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Ii al-Faz al-Hadis an-Nabawi, Terj. ‘Abd al-

Bagqi, (Leiden: EJ Brill, 1969), Juz 7, h. 2
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Dari semua hadis yang berbicara tentang nimas dengan berbagai
bentuknya, tidak ada satu pun yang bertentangan, yakni seluruhnya melarang
perbuatan tersebut. Namun, term yang digunakan dalam pelarangan tersebut
berbeda-beda, ada yang menggunakan /a ‘ana dan ada juga yang menggunaka
naha.

Untuk mengetahui dengan jelas susunan sanad dan matan hadis,
berikut redaksi hadis-hadis tentang mencabut rambut di wajah berdasarkan
term dan kiab-kitab yang meriwayatkannya:

a. Hadis Larangan Mencabut Bulu Alis dengan Redaksi ¢
1) Shahih al-Bukhari
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Arinya:

Muhammad bin Yusuf menyampaikan kepada kami dari
Sufyan, dari Manshur, dari lIbrahim, dari Algamah bahwa
Abdullah berkata, “Semoga Allah melaknati kaum wanita
yang menato dan yang meminta dirinya ditato, kaum wanita
yang mencukur alisnya, serta kaum wanita yang
merenggangkan gigi supaya terlihat cantik; mereka telah
mengubah ciptaan Allah.” Kemudian perkataan itu sampai

35 Abi Abdillah Muhammad ibn ‘Isma’il ibn Ibrahim ibn Al-Mughirah ibn Bardazabah
Al-Bukhari Al-Ja’fi, Sahih al-Bukhari, (Beirut Lebanon, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1992), Juz 5,
Kitab Tafsir al-Qur’an Sirat al-Hasyr ayat 7, No Hadis 4886, h. 365
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kepada salah seorang wanita bani Asad yang bisa dipanggil
Ummu Ya’qub. Wanita itu datang lalu berkata, “Telah sampai
kabar kepadaku bahwa engkau telah melaknati ini dan itu.”
Abdullah berkata, “Mengapa aku tidak (boleh) melaknat
mereka yang telah dilaknat Rasulullah SAW dan disebutkan
dalam Kitabullah?” wanita itu berkata, “Sungguh, aku telah
membaca diantara dua lembar (mushaf), namun aku tidak
menemukan di dalamnya seperti apa yang telah engkau
katakan.” Abdullah berkata, “Jika benar engkau telah
membacanya, engkau pasti menemukannya. Tidakkah engkau
membaca ayat, ‘Apa yang diberikan Rasul kepada kalian maka
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagi kalian, maka
tinggalkanlah.” “Wanita itu berkata, “Ya.” Abdullah berkata,
“Sungguh, beliau telah melarang hal itu.” Wanita itu berkata,
“Tetapi, aku menduga istrimu sendiri melakukan hal itu.”
Abdullah berkata, “Kalau begitu, pergilah lalu lihatlah.”
Wanita itu pun pergi untuk melihatnya, namun ternyata
dugaannya tidak benar. Kemudian Abdullah pun berkata,
“Sekiranya istriku seperti itu, niscaya aku tidak akan
mencampurinya.” (HR. Bukhari).
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Acrtinya:

Utsman menyampaikan kepada kami dari Jarir, dari
Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, “Allah
melaknat perempuan-perempuan yang membuat tato dan
minta ditato, perempuan-perempuan yang mencabut bulu-
bulu di wajah, perempuan-perempuan yang menjarangkan
gigi untuk kecantikan, yang merubah ciptaan Allah.
Mengapa aku tidak melaknat orang yang dilaknat Nabi
SAW dan disebutkan dalam Kitab Allah, ‘Apa-apa yang
didatangkan kepada kamu oleh Rasul maka ambillah. (HR.
Bukhari).

3 Jbid., Juz VI, Kitab al-Mutafallijat li al-Husni, No. Hadis 5931, h. 81.
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Artinya:

Ishaqg bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Jarir yang
mengabarkan dari Manshur, dari Ibrahim bahwa Algamah
berkata, <APdUlah  melaknat perempuan-perempuan yang
membuat tato, perempuan-perempuan mencabut bulu wajah,
perempuan-perempuan menjarangkan gigi untuk kecantikan,
yang merubah ciptaan Allah.” Ummu Ya’qub berkata, ‘Apa
ini?’ Abdullah berkata: ‘Mengapa aku tidak melaknat orang
yang dilaknat Rasulullah SAW dan ada dalam Kitab Allah ?°
Dia (Ummu Ya’qub) berkata: ‘Demi Allah, sungguh aku telah
membaca apa yang ada diantara kedua sampulnya, hamun aku
tidak mendapatkannya.” Abdullah berkata, ‘Demi Allah,
sekiranya engkau membacanya, niscaya engkau akan
mendapatkannya, ‘Apa-apa yang didatangkan kepada kamu
oleh Rasul maka ambillah ia, dan apa yang ia larang, maka
berhentilah.” (QS. Al-Hasyr: 7). (HR. Bukhari).
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Artinya:

Muhammad bin Mugatil menyampaikan kepadaku dari
Abdullah yang mengabarkan dari Sufyan, dari Manshur, dari
Ibrahim, dari Algamah, dari Ibnu Mas’ud berkata, “Allah

7 1bid., Juz VII, Kitab al-Libas bab Al-Mtanammishat, No Hadis 5939, h. 83.
38 1hid., Juz VII, Kitab al-Libds bab Al-Mtanammishat, No Hadis 5943, h. 84
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melaknat perempuan-perempuan yang membuat tato dan
perempuan-perempaun yang minta ditato, perempuan-
perempuan yang mencabut bulu wajah, dan perempuan-
perempuan yang menjarangkan gigi untuk kecantikan, yang
merubah ciptaan Allah. Mengapa aku tidak melaknat orang
yang dilaknat Rasulullah SAW dan ia ada dalam kitab Alla ?.
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Arinya:

Muhammad bin Al-Mutsanna menyampaikan kepada kami dari
Abdurrahman, dari Sufyan, dari Manshur, dari lbrahim, dari
Algamah bahwa Abdullah berkata, “Allah melaknat perempuan-
perempuan yang membuat tato dan perempuan-perempuan yang
minta ditato, perempuan-perempuan yang mencabut bulu wajah,
dan perempuan-perempuan Yyang merenggangkan gigi untuk
kecantikan, yang merubah ciptaan Allah. Mengapa aku tidak
melaknat orang yang dilaknat Rasulullah SAW dan ia ada dalam
Kitabullah ?!”.

2) Shahih Muslim
Amalill 5 A givual) 5 Al gl 5 Al giosall y Al aal gl Jrd ay yai
A GBI Gl il g lalital) g daatiall
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% Ibid., Juz VI, Kitab al-Libas bab Al-Mustausyimat, No Hadis 5948, h. 85.
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Artinya:

Ishag bin Ibrahim dan Utsman bin Abu Syaibah
menceritakan kepada kami (lafaz ini dari Ishaqg): Jarir
mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari
Algamabh, dari Abdullah, ia berkata: “Allah melaknat orang-
orang yang mentato dan orang-orang yang minta ditato,
orang-orang yang mencabut bulu wajahnya dan orang-orang
yang meminta dicabuti bulu wajahnya, serta orang-orang
yang merenggangkan gigi demi kecantikan yang merubah
ciptaan Allah.” Lalu ucapan (Abdullah bin Mas’ud) ini
sampai kepada seorang wanita dari Bani Asad yang biasa
dipanggil Ummu Ya’qub, ia biasa membaca al-Qur’an.
Kemudian wanita itu datang kepada Ibnu Mas’ud dan
berkata, “Apakah benar berita yang sampai kepadaku
darimu, bahwa engkau melaknat orang-orang yang mentato
dan orang-orang yang minta ditato, orang-orang yang
mencabut bulu pada wajah dan orang-orang yang meminta
dicabuti  bulu wajahnya, serta orang-orang Yyang
merenggangkan gigi demi kecantikan yang merubah ciptaan
Allah?” Abdullah berkata, “Bagaimana aku tidak akan
melaknat orang-orang yang dilaknat oleh Rasulullah Saw?,
dan hal itu juga ada dalam al-Qur’an.” Wanita itu
membantah, “Aku sudah membaca semua ayat yang ada di
antara sampul mushaf, tetapi aku tidak menemukannya.”
Abdullah bin Mas’ud berkata, “Jika engkau telah
membacanya, berarti engkau telah menemukannya. Allah
‘Azza wa Jalla berfirman, ‘Apa yang disampaikan Rasul
kepadamu maka terimalah, dan apa yang dilarangnya
untukmu maka tinggalkanlah’.” (Qs. Al-Hasyr (59): 7).

40 Imam Abi Husain Muslim Ibn Hujjaj, Sahih Muslim, (Beirut-Libanon, Dar al-Kutub al-
limiyah, tt), Juz I1, h. 253.
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Wanita itu berkata, “Aku melihat apa yang engkau bicarakan
itu ada pada istrimu sekarang.” Ibnu Mas’ud menjawab;
‘Silahkan, lihatlah dia sekarang!” Lalu wanita itu masuk ke
tempat isterinya Abdullah (bin Mas’ud), namun ia tidak
melihat sesuatu pun padanya. Akhirnya ia kembali menemui
Ibnu Mas’ud dan berkata, “Aku memang tidak melihat
sesuatu pun (pada istrimu).” Ibnu Mas’ud berkata,
“Ketahuilah, jika ia melakukan hal itu, tentu kai tidak akan
mempergaulinya.”(HR. Imam Muslim).

3) Sunan Abu Daud
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Artinya:

Muhammad bin ‘Isa dan Utsman bin Abu Syaibah al-Ma’na
sdfjzXCmenceritakan kepada kami, Jarir mengabarkan
kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, Dari
Abdullah, dia berkata: Allah swt melarang orang membuat
tato dan minta dibuatkan tato menyambung rambut,

41 Abu Dawud Sulaiman ibn Al-Asy’as Al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, (Beirut Libanon,
Dar al-Kutub al-llmiyah, tt), Juz Ill, Kitab at-Tarajil, no Hadis 4169, h. 79-80.
2 Mausu’ah HTML, Sunan Abu Daud, Nomor hadis 4169.
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mencabut alis mata (hingga tipis), merenggangkan gigi untuk
keindahan, dan merubah ciptaan Allah swt. Hadis ini
kemudian didengar oleh seorang perempuan dari bani Asad
biasa dipanggil Ummu Ya’kub yang saat itu sedang
membaca al-Qur’an. Dia pun mendatangi abdullah dan
bertanya, “Aku mendengar kabar bahwa kamu melaknat
orang yang membuat tato, orang yang minta dibuatkan tato,
orang yang menyambung rambutnya, orang yang mencabut
alis matanya, orang yang merenggangkan giginya untuk
keindahan, dan orang yang merubah ciptaan Allah ?” Dia
menjawab, “Bagaimana aku tidak melaknat orang yang telah
dilaknat Rasulullah saw dan itu dinyatakan dalam al-Qur’an
99
Ummu Ya’kub berkata, “Aku telah banyak membaca al-
Qur’an tetapi aku tidak menemukan (penjelasan hal itu)?”. Dia
menjawab, “Demi Allah, jika kamu membacanya secara lebih
teliti maka kamu akan mendapatkannya yaitu: “Apa yang
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia, dan apa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah . . .” (QS. Al-Hasyr: 7).
Ummu Ya’kub berkata, “Aku melihat hal itu ada pada diri
istrimu.” Dia menjawab, “Masuk dan lihatlah.” Ummu Ya’kub
pun masuk , kemudian keluar lagi. Abdullah lalu bertanya, “Apa
yang kamu lihat?” Ummu Ya’kub berkata, “Aku tidak
melihatnya (melakukan hal yang dilarang).” Abdullah berkata,
“Jika dia (istri saya) melakukan hal itu maka ia tidak akan
bersamaku.” (Shahih: Mutafaq ‘Alaih). (HR. Abu Daud).
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Artinya:

43 Abu Dawud Sulaiman ibn Al-Asy’as Al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Op.Cit., Juz I,
Kitab at-Tarajil, no Hadis 4170, h. 80.
4 Mausu’ah HTML, Sunan Abu Daud, nomor hadis 4170.

27



Telah menceritakan kepada kami Ibnu As Sarh, telah
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb dari Usamah dari
Aban bin Shalih dari Mujahid bin Jabr dari Ibnu Abbas, dia
berkata: Telah dilaknat (Allah dan Rasul-Nya) orang-orang
yang menyambung rambut dan orang yang minta
disambungkan rambut, orang yang mencabut alis mata
(hingga tipis) dan orang yang minta dicabut alis matanya,
serta orang yang membuat tato dan orang yang minta
dibuatkan tato (tanpa ada penyakit). (HR. Abu Daud).

4) Sunan Imam Tirmidzi
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Acrtinya:

Ahmad bin Mani’ menceritakan kepada kami, Ubaidah bin
Humaid menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari
Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah. Sesungguhnya Nabi
Saw melaknat wanita-wanita yang membuat tato dan wanita-
wanita yang minta dibuatkan tato, wanita-wanita pencukur
bulu alis mata yang mengharapkan kecantikan dan merubah
ciptaan Allah. (HR. At-Tirmidzi).

5) Sunan An-Nasa’i
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% Imam At-Tirmidzi, Jami'u Shahih Sunan at-Tirmidzi, (Beirut Lebanon, Dar al-Kutub
al-llmiyah, tt), Juz 5, Kitaab al-Adab, no hadis 2782, h. 96-97.
4 Dalam Mausu’ah #*¥ Kitab Sunan at-Tirmidzi, Nomor hadis 2782.
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Artinya:

Abdurrohman bin  Muhammad bin Salam mengabarkan
kepada kami, ia berkata: Abu Daud (al-Hufriy) menceritakan
kepada kami, dari Sufyan, dari Manshur, dari Ibrahim, dari
Algamah dari Abdullah, ia berkata: “Rasulullah melaknat
wanita yang membuatkan tato, wanita yang dibuatkan tato,
wanita yang mencabut (mencukur) bulu alisnya serta wanita
yang merenggangkan giginya untuk kecantikan dengan
merubah ciptaan Allah.” (HR. Nasa’i). (Shahih: At-Tirmidzi
(2944) dan muttafaq alaih).
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Acrtinya:

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Basysyar ia
berkata; telah menceritakan kepada kami Muhammad ia
berkata; telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari
Manshur dari Ibrahim dari Algamah dari Abdullah ia berkata,
"Allah melaknat wanita yang mencukur bulu alis dan wanita
yang merenggangkan giginya. Ketahuilah, aku akan melaknat
orang yang Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam telah
melaknatnya. (HR. Nasa’1).
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47 Imam Abi Abdirrahman Ahmad ibn Syu’aib an-Nasa’i, Sunan Al-Kubro, (Beirut
Libanon, tt), Kitab az-Zinah, Bab 30 no hadis 9380, Juz 5, h. 422
“8 1bid.,
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Artinya:

”Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Sa'id ia berkata;
telah menceritakan kepada kami Wahb bin Jarir ia berkata;
telah menceritakan kepada kami Bapakku ia berkata; Aku
mendengar Al A'masy menceritakan dari lbrahim dari
Algamah dari Abdullah ia berkata, "Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam melaknat Wanita yang mentato, wanita yang
merenggangkan giginya dan wanita yang mencukur bulu alis
dengan mengubah ciptaan Allah Azza Wa Jalla." (HR.
Nasa’i).

&L@i@&d&uﬁé&&ﬁ@&d@ﬁ.ﬁfjgg :olé);,;/}lj:);;i

izl ) pal 9841 e e 31 A Ge anll (e et

0555 ool &l G § 0 4506 A Gl i iaally i)y caslisdy
ol5). aloy adle 1 JLia B 3505 0B L O Y s 06 1385 18

50_((;3@&\

Artinya:

“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Yahya bin
Muhammad ia berkata; telah menceritakan kepada kami Umar bin
Hafsh ia berkata; telah menceritakan kepada kami Bapakku dari Al
A'masy dari Ibrahim dari Abu Ubaidah dari Abdullah ia berkata,
"Allah melaknat wanita yang mencukur bulu alis, wanita yang
merenggangkan giginya, dan wanita yang mentato dengan
mengubah ciptaan Allah." Lalu seorang wanita datang
menemuinya dan berkata, "Kamukah orang yang mengatakan
begini dan begini?" Abdullah menjawab, "Kenapa aku tidak
(berani) mengatakan sesuatu yang Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam telah mengatakannya!". (HR.Nasa’i).

9 1bid.,
% 1bid.,
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Artinya:

“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad Ibnul Mutsanna
ia berkata; telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Ja'far ia berkata; telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari
Sulaiman Al A'masy dari Ibrahim ia berkata, " Abdullah
berkata, "Allah melaknat perempuan-perempuan yang minta
ditato, perempuan-perempuan yang minta dicabut (dicukur)
bulu alisnya dan wanita yang minta direnggangkan giginya.
Mengapa aku tidak melaknat orang yang telah dilaknat
Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam.” (HR. Nasa’i).
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Artinya:

“Telah mengabarkan kepada kami Abu Ali Muhammad bin
Yahya Al Marwazi ia berkata; telah menceritakan kepada kami
Abdullah bin Utsman dari Abu Hamzah dari Abdul Malik bin
‘Umair dari Al 'Uryan bin Al Haitsam dari Qabishah bin Jabir
dari Ibnu Mas'ud ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam melaknat para wanita yang
mencabut bulu alis, yang merenggangkan gigi dan wanita yang
dibuatkan tato; yang merubah ciptaan Allah 'azza wajalla.”
(HR. Nasa’i). Hasan shahih.

5 Ibid., h. 423

52 Ibid., h. 425

53 Dari penelusuran melalui CD Mausu ah al-Hadis al-Syarif dalam Jami’u Shagir lin an-
Nasa’i, dengan nomor hadis 5107
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Artinya:

“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ma'mar ia
berkata; telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hammad
ia berkata; telah menceritakan kepada kami Abu ‘Awanah dari
‘Abdul Malik bin ‘Umair dari Al 'Uryaan Al Haitsam dari
Qabishah bin Jabir dari 'Abdullah ia berkata, "Aku mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melaknat para wanita
yang mencabut bulu alis, yang merenggangkan gigi, dan yang
membuatkan tato; yang merubah ciptaan Allah ‘azza wajalla.
(HR. Nasa’i)." Hasan shahih.
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Artinya:

“Telah mengabarkan kepada kami Ibrahim bin Ya'qub ia
berkata; telah menceritakan kepada kami Ali lbnul Hasan bin
Syaqiq ia berkata; telah memberitakan kepada kami Al Husain
bin Waqid ia berkata; telah menceritakan kepada kami Abdul
Malik bin Umair dari Al 'Uryan Ibnul Haitsam dari Qabishah
bin Jabir dari Abdullah ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah
shallallahu ‘"alaihi wasallam bersabda: "Allah melaknat para
wanita yang mencabut bulu alis, wanita yang membuatkan tato

% Opcit, Imam Nasa’i, Sunan Al-Kubro, Juz 5, h. 425

% Dari penelusuran melalui CD Mausu’ah al-Hadis al-Syarif dalam Jami’u Shagir lin an-
Nasa’i, dengan nomor hadis 5108

% Op.Cit, Imam Nasa’i, Sunan Al-Kubro, Juz 5, h. 425-426

57 Dari penelusuran melalui CD Mausu’ah al-Hadis al-Syarif dalam Jami’u Shagir lin an-
Nasa’i, dengan nomor hadis 5109
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dan yang merenggangkan gigi; yang merubah ciptaan Allah
‘azza wajalla.”" (HR. Nasa’i).

6) Sunan Ibnu Majah
Gal 06 A die (e ddle e pall) (e slals (o Jel B (s
cladfially classiially clasish Ay e & Ja & s
AT 08 a0l 5 e B Al g Al ca el Al cusliady
Y Ry J6 el &K Culi el alic ‘5.\:1.\ -0\ 4.;1\ Caglad t_g;zg
89 308 0 i 3 5h s iy o 0 B 0 0 gl i G
ATy } il 8 aoiny 8 405 R ) 108 A b a5 s
e A sk B 10 s {5480 Ale R g 6508 3505
PRSI SV E ST I S-S R B D W 1
SB(Aale 0l o) 55 . ) iRala Lo G 5 L& A 31 1

Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Abu Umar Hafsh bin Amru
dan ‘'Abdurrahman bin Umar keduanya berkata; telah
menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Mahdi berkata,
telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Manshur dari
Ibrahim dari Algamah dari Abdullah ia berkata, "Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wasallam melaknat para perempuan yang
membuat tato dan yang minta dibuatkan tato, yang meminta
mencukur habis alisnya, yang mengikir (meratakan) gigi
umtuk kecantikan, dan yang merubah ciptaan Allah.”
Kemudian hal itu sampai kepada seorang perempuan dari bani
Asad yang biasa dipanggil “Ummu Ya'qub”, hingga ia
mendatanginya (Ibnu Mas’ud) dan berkata, "Telah sampai
berita darimu bahwasannya kau mengatakan demikian dan
demikian." Ta (Ibnu Mas’ud) berkata, "Mengapa aku tidak
melaknat orang yang dilaknat oleh Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam, dan itu terdapat di dalam kitab Allah (Al-
Qur’an)" Wanita itu berkata, "sungguh aku membaca Al-
Qur’an seluruhnya, namun aku tidak menemukannya."

8 Abu Abdillah Muhammad Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, (Beirut Libanon: Dar
al-Qutb al-llmiah, t.th), Juz 1, Kitaab an-Nikah, h. 640
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Abdullah berkata, "Jika kau benar-benar membacanya, maka
kau pasti menemukannya, tidakkah kau membaca, “Apa yang
diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dia. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.”? (QS. Al-Hasyr
[59]: 7) wanita itu menjawab, "Ya" Abdullah berkata;
"Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah
melarang itu." Wanita itu berkata, "Sungguh, aku mengira
istrimu melakukannya." Abdullah berkata; "Pergilah dan
lihatlah." Maka Ummu Ya’qub berlalu dan melihat, (namun) ia
tidak menemukan apa yang ia maksud. la berkata; "Aku tidak
melihat apa-apa.” Abdullah berkata; "Kalau saja ia (istriku)
seperti yang kau katakan, niscaya ia tidak akan menikah
denganku.” (HR. Bukhari). Shahih: At-Ta’liq, Adab az-Zafaf
(114-115), dan Ghayah Al-Maram (93).

7) Musnad Imam Ahmad bin Hanbal
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Artinya:

Abdullah menceritakan kepada kami, Bapakku menceritakan
kepadaku, Hisyam bin Abdul Malik menceitakan kepada kami,
Abu Awanah dan Yahya bin Hammad menceritakan kepada
kami, dia berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami
dari Abdul Malik bin Umair, dari Al-Uryan bin Al-Haitsam,
dari Qabishah bin Jabir Al-Asadi, dia berkata: “Aku pergi
bersama seorang wanita tua dari bani Asad untuk menemui
Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah
SAW melaknat para wanita yang memerintahkan orang untuk
berbuat hal itu kepada diri mereka, mencukur bulu wajahnya,
para wanita yang mengikir gigi, dan para wanita yang

% Muhammad Abdu As-Salam Abd Ats-tsafi, Musnad Imam Ahmad, (Beirut Libanon:
Dar Al-Kutb al-llmiah, t.th), Juz 1, Nomor Hadis 3954, h. 540
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membuat tato, (yaitu) wanita-wanita yang mengubah ciptaan
Allah’.” Yahya berkata, “Al-musiimaat”. (HR. Imam Ahmad).

Sanad hadis ini shahih, Uryan bin Al-Haitsan bin Al-Aswad
seorang tabi’i yang tsigah. Ibnu Sa’d berkata: “Ia termasuk tokoh dan
orang terpandang dalam kabilah Madzhij.”

Qabishah bin Jabir bin Wahb bin Malik Al-Asadi adalah
seorang tabi’i senior dan tsigah.Ya’qub bin Syaibah berkata, “Ia
termasuk salah satu ulama peringkat pertama (ath-thabagah al-uulaa)
diantara kalangan pakar fikih Kufah setelah para sahabat. la saudara
Mu’awiyah sesusuan. Al-Ijli berkata, “la termasuk orang-orang
fashih.” Ibnu Khirasy berkata, “la orang hebat dan termasuk salah

satu tabi’in pilihan. Hadis-hadisnya yang diperoleh dari Ibnu Mas’ud
adalah hadis-hadis shahih.”
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Artinya:

Abdullah menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan
kepadaku, Hasan menceritakan kepada kami, Syaiban
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Al-Uryan
bin Al-Haitsam, dari Qabishah bin Jabir al-Asadi, dia
berkata: Aku pergi bersama seorang wanita tua untuk
menemui Ibnu Mas’ud (lalu ia menuturkan kisahnya).
Abdullah berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW
melaknat para wanita yang memerintahkan orang untuk
berbuat hal itu kepada diri mereka, mencukur bulu wajahnya,
wanita yang mengikir gigi, dan wanita yang membuat tato,
(yaitu) wanita-wanita yang mengubah ciptaan Allah.”
(HR.Imam Ahmad). (Sanad hadis ini shahih. Hadis ini
ulangan hadis sebelumnya).

% 1bid.,
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Artinya:
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Abdullah menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan
kepadaku, Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dri
Algamah, dari Abdullah, dia berkata, “Allah melaknat para
wanita pembuat tato, juga yang minta dibuatkan tato, para
wanita yang minta bulu wajahnya dicabuti, para wanita yang
meminta antara gigi seri dengan gigi rubaiyyah
direnggangkan karena alasan kecantikan, dan para wanita
yang mengubah ciptaan Allah.”

Perawi berkata, “(Perkataan Abdullah tersebut)
didengar oleh seorang wanita di rumahnya. Wanita itu
dikenal dengan nama Ummu Ya’qub. Ia alu mendatangi
Abdullah dan berkata, ‘Aku mendengar engkau mengatakan
begini begini?’ Abdullah menjawab, ‘Mengapa aku tidak
dapat melaknat orang yang dilaknat oleh Rasulullah SAW
dalam kitab Allah?’ wanita itu berkata, ‘Sesungguhnya aku
telah membaca isi yang ada diantara dua sampul (al-Qur’an)
aku tidak mendapatkan seperti itu’. Abdullah berkata, “Jika
kamu sudah membacanya maka kamu pasti menemukannya.
Apakah kamu tidak membaca ayat (7 surah al-Hasyr),

®11bid., h. 562
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..... apa yang diberikan Rasul kepada kalian maka terimalah
dia. Dan apa yang dilarangnya bagi kalian maka
tinggalkanlah . . . .”?’ wanita itu menjawab, ‘Ya’. Abdullah
menjawab, ‘Sesungguhnya Rasulullah SAW telah melarang
itu’. Wanita itu berkata, ‘Aku yakin keluarga engkau
melakukan hal itu’. Abdullah menjawab, ‘Masuk dan
lihatlah’.

Wanita itu kemudian melihat, namun tidak
menemukan apa pun yang diperlukannya. Lalu ia datang
kembali dan berkata, ‘Aku tidak melihat apa-apa’. Abdullah
menjawab, ‘Jika memang keluargaku (istriku) melakukan itu
maka ia tidak akan berkumpul dengan kami’.” (HR. Imam
Ahmad).

Perawi  berkata: ~ Aku  mendengarnya  dari
Abdurrahman bin Abis. Dia menceritakannnya dari Ummu
Ya’qub. Dia mendengarnya dari Ummu Ya’qub. Lalu aku
lebih memilih hadis Manshur. (Kedua sanad hadis ini shahih.
Al-Bukhari meriwayatkan hadis ini dari jalur Manshur
(8/383-384) dari Muhammad bin Yusuf, dari Sufyan, dari
Manshur).
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Artinya:
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Abdullah menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan
kepadaku, Waki® menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari lbrahim, dari
algamah, dari Abdullah, dia berkata, “Allah melaknat para

82|bid., h. 574
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wanita pembuat tatto, para wanita yang minta dibuatkan tato,
para wanita yang minta bulu wajahnya dicabuti, dan para
wanita yang meminta antara gigi seri dengan gigi rubaiyyah-
nya direnggangkan karena alasan kecantikan.” Ketika hal itu
didengar oleh seorang wanita bani Asad yang dipanggil
dengan nama Ummu Ya’qub, maka ia lalu mendatangi
Abdullah dan berkata, “Aku benar-benar telah membaca isi
yang ada di antara dua sampul (al-Qur’an) namun aku tidak
mendapatkan (apa yang kamu katakan). Abdullah berkata,
“Apakah kamu tidak menemukan ayat (7 surah al-Hasyr),
......apa yang diberikan Rasul kepada kalian maka terimalah
dia. Dan apa yang dilarangnya bagi kalian maka
tinggalkanlah ....... ".” Wanita itu berkata, “Aku telah melihat
apa yang kamu katakan tersebut terjadi pada sebagian
istrimu’. Abdullah menjawab, ‘pergilah (masuk) lalu
lihatlah’. Wanita itu kemudian masuk dan melihat. Kemudian
kembali dan berkata, ‘Aku tidak melihat apa-apa’. Abdullah
menjawab, ‘Jika memang itu terjadi padanya maka kami
tidak akan mengumpulinya’.” (HR. Imam Ahmad). (Sanad
hadis ini shahih. Hadis ini ringkasan hadis nomor 4129).
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Artinya:
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Abdullah menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan
kepadaku, Affan menceritakan kepada kami, Jarir
(maksudnya bin Hazim) menceritakan kepada kami,
Sulaiman Al-A’masy menceritakan kepada kami dari
Ibrahim, dari Algamah bin Qais, dari Abdullah, dia berkata,
“Allah melaknat para wanita yang minta ditato, para wanita
yang minta bulu wajahnya dicabuti, para wanita yang minta
antara gigi seri dengan gigi rubaiyyah-nya direnggangkan,
dan para wanita yang mengubah ciptaan Allah.” Kemudian

83 1bid., h. 589
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dia berkata, “Tidaklah aku melaknat orang yang dilaknat oleh
Rasulullah SAW?!” Lalu seorang wanita dari Bani Asad
berkata, “Aku menduga itu terjadi pada keluargamu.”
Abdullah berkata kepadanya, “Pergilah (masuk ke rumahku)
dan lihatlah!” Lalu wanita itu berkata, “Aku tidak melihat
apa-apa pada keluarganya tapi aku tidak menemukan
larangan itu dalam mushaf (al-Qur’an).” Abdullah berkata,
“Tidak demikian, Rasulullah SAW telah mengatakannya.”
(HR. Imam Ahmad). (Sanad hadis ini shahih. Hadis ini
ulangan hadis no. 4230. Lihat juga hadis no. 4283 dan 4284).
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Abdullah menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan
kepadaku, Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami, Manshur menceritakan
kepada kami dari Ibrahim dari Algamah, dari Abdullah, dia
berkata, “Allah melaknat wanita yang minta ditato, wanita
yang minta dicukur bulu wajah atau alisnya dan wanita yang
meminta giginya direnggangkan (agar terlihat cantik).”
Syu’bah berkata, “Aku kira Manshur berkata, ‘(Wanita) yang
merubah ciptaan Allah. Sesungguhnya Rasulullah telah
melarang perbuatan tersebut’.” (Sanad hadis ini shahih. Hadis
ini ringkasan hadis no. 4343 dan 4344).

8) Sunan Ad-Darimi
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Artinya:

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Yusuf dari
Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari 'Algamah dari
Abdullah ia berkata; Allah melaknat para wanita yang
menato dan yang minta ditato, wanita yang mencukur alisnya
dan yang merenggangkan gigi agar terlihat cantik, yang dapat
merubah ciptaan Allah. Berita itu sampai kepada seorang
wanita dari Banu Asad yang dipanggil Ummu Ya'qub. la
kemudian datang dan berkata; Telah sampai berita kepadaku
bahwa engkau telah melaknat ini dan itu. la menjawab;
Bagaimana aku tidak melaknat siapa yang telah dilaknat oleh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sedangkan hal itu
terdapat di dalam Kitabullah. la mengatakan; Aku telah
membaca kandungan (Al Qur’an), namun aku tidak
menemukan apa yang engkau katakan. la mengatakan; Jika
engkau membacanya, tentu engkau akan menemukannya.
Tidakkah engkau membaca: (Apa yang diberikan Rasul
kepadamu maka terimalah, dan apa yang dilarang olehnya
maka tinggalkanlah). Maka ia menjawab; Benar. la
mengatakan; Sesungguhnya beliau telah melarang hal itu.
Maka wanita itu berkata; Sesungguhnya keluargamu
melakukan hal itu. la mengatakan; Masuk dan lihatlah. la pun
masuk dan melihatnya, namun ia tidak mendapat melihat dari
sesuatu yang diperlukannya. (Abdullah) berkata; Seandainya
ia (isteri Abdullah) seperti engkau, niscaya aku tidak akan
menggaulinya. (Ad-Darimi).

b. Hadis Pelarangan Menggunakan Redaksi (¢
1) Sunan An-Nasa’i
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% Abdullah ibn Abd Ar-Rahman Ibn al Fadhl Ad-Darimi, Sunan ad-Darimi, Il (tp: Dar
Ihya as-Sunnah an-Nabawiyabh, tt), h. 279-280
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Artinya:

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Abdul
A’la ia berkata: telah menceritakan kepada kami Khalid ia
berkata: telah menceritakan kepada kami Aban bin
Sham’ah dari Ibunya ia berkata: Aku mendengar ‘Aisyah
berkata, “Rasulullah Saw melarang wanita yang mentato
dan wanita yang mminta yang minta ditato, wanita yang
menyambung rambut dan wanita yang minta disambung
rambutnya, serta wanita yang mencukur bulu alis dan
wanita yang minta untuk dicukur bulu alisnya.” (HR.
Nasa’i).

2) Imam Ahmad bin Hanbal
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Artinya:

Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  bapakku
menceritakan kepadaku Rauh menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aban bin Sham’ah menceritakan kepada
kami, dia berkata: Ibuku menceritakan kepadaku, dia
berkata: Aku mendengar Aisyah berkata, “Nabi SAW
melarang perempuan mentato tubuhnya, menyambung
rambutnya, minta disambung rambutnya, mencabut bulu
dari wajah dan minta dicabut bulu dari wajahnya.” (HR.
Imam Ahmad). (Sanad hadis ini shahih. Hadis ini telah
disebutkan pada no. 26006).

% QOp.Cit, Imam Abi Abdirrahman Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i, Sunan Al-Kubra, Juz 5,
h. 422

5 Op.Cit., Muhammad Abdu As-Salam Abd Ats-tsafi, Musnad Imam Ahmad, Juz 6,
Nomor Hadis 26260, h. 287
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2. Kiritik Sanad Hadis

Sebagaimana telah diketahui hampir seluruh umat islam mengakui
bahwa sumber hukum islam adalah a/-Qur’an, al-Hadis, lima’ dan giyas.
Meskipun demikian, sumber-sumber tersebut bertingkat-tingkat, yang
paling utama adalah al-Qur’an dan kemudian al-Hadis, yang keduanya
dianggap sebagai sumber pokok. Oleh karena itu, banyak ayat al-Qur’an
dan hadis Nabi saw yang memerintahkan untuk taat kepada kedua sumber
tersebut.

Dalam kaitannya dengan sumber yang pertama, umat islam telah
sepakat akan kemutawatirannya, sehingga tidak diperlukan lagi penelitian
akan keasliannya. Sedangkan hadis Nabi saw sebagian periwayatannya
adalah mutawatir dan sebagian yang lain tidak mutawatir, oleh karena
itulah diperlukan penelitian tersendiri untuk hadis Nabi saw agar dapat
diketahui apakah hadis yang bersangkutan dapat dipertanggungjawabkan
periwayatannya, berasal dari Nabi saw, atau tidak. Ada beberapa faktor
yang menjadikan penelitian hadis berkedudukan sangat penting yaitu:®

Pertama, hadis Nabi saw sebagai salah satu sumber ajaran Islam.
Kedua, tidak seluruh hadis tertulis pada zaman Nabi saw. Ketiga, telah
timbul berbagai pemalsuan hadis. Keempat, proses penghimpunan hadis
yang memakan waktu lama. Kelima, jumlah kitab hadis yang banyak
dengan metode penyusunan yang berbeda-beda. Keenam, telah terjadi
periwayatan hadis secara makna.

Oleh karena itu, sebelum lebih jauh melangkah pada pemaknaan
hadis dengan metode ma’anil hadis, diperlukan penelitian tingkat
kesahihan sanad hadis, karena hadis yang akan diteliti minimal harus
berstatus Aasan.

Hadis-hadis tentang sulam alis (nimas) ini memiliki sanad yang
berbeda-beda, akibat dari perbedaan tersebut maka terjadi pula perbedaan

susunan kalimat matan di setiap periwayatannya, namun memiliki makna

21

8 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 7-
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yang sama. Hal ini wajar terjadi dalam periwayatan hadis, karena telah
terjadi periwayatan bi al-ma 'na di dalamnya.®

Secara tekstual hadis-hadis tentang sulam alis di atas tidak ada
pertentangan antara hadis yang satu dengan hadis-hadis yang lainnya,
bahkan dengan al-Qur’an sekalipun. Hadis-hadis tentang sulam alis
tersebut juga terdapat dalam kitab sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim
yang selama ini telah terjamin kesahihannya.

Dalam segi matan memang terdapat beberapa perbedaan pada tiap
hadisnya, akan tetapi dari 27 hadis yang ada memiliki benang merah yang
sama vyaitu, Allah SWT melarang (melaknat) perempuan-perempuan

mencabut bulu alisnya dan yang memintanya untuk dicabut.

Yang dimaksud kritik sanad dalam penelitian ini penulis tidak
melakukan takhrij secara lengkap mengenai nama rawi satu persatu,
biografi dan lain sebagainya. Namun, hanya menyampaikan pendapat para
ulama hadis mengenai kualitas hadis-hadis di atas.

Dalam kitab Sahih al-Bukhari terdapat 5 hadis yang masing-
masing terdapat dalam kitab tafsir surat al-Hasyr [59): 7 1 hadis dan
dalam kitab al-Libas terdapat 4 buah (bab 82,84, 85, 87). Sedangkan
dalam kitab Sahih Muslim hanya terdapat 1 hadis, yaitu dalam kitab al-
Libas nomor hadis 120) dari jalur periwayatan Ishaq ibn Ibrahim dan
Utsman ibn Abi Syaibah. Kualitas hadis yang terdapat dalam kedua kitab
hadis tersebut telah diakui keshahihannya oleh para ulama, kalau pun ada
yang tidak shahih minimal berkualitas hasan shahih.

Abu Daud meriwayatkan 2 buah hadis, semuanya terdapat dalam
kitab tarajil bab fi shilah as-Sya’r. Abu Daud meriwayatkan dari dua jalur
yaitu Muhammad ibn ‘Isa, ‘Utsman ibn Abi Syaibah dan Ibn Sarh. Kedua

% Ibid, h. 48
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hadis tersebut dinilai sahih dalam CD Mausu’ah al-Hadis. Begitu juga
menurut nashiruddin al-Albani. (Shahih: Mutafaq ‘Alaih).”

Imam Tirmidzi meriwayatkan satu buah hadis, hadis tersebut
terdapat dalam kitab adab bab maa ja’a fi al-waashilah wa al-
mustaushilah wa al-wasyimah wa al-mustausyimah. Hadis tersebut
berkualitas sahih. *

Dalam Kitabnya as-Sunan, an-Nasa’i meriwayatkan 9 hadis,
semuanya terdapat dalam kitab zinah yang termuat dalam tiga bab (a/-
Mutanammisat, al-Wasyimat wa al-Mutasyimah dan al-Mutafallijat).
Kesembilan hadis tersebut kualitasnya berbeda-beda sebagian shahih’
dan sebagian yang lain hasan. 3

Dalam Sunan lbnu Majah hanya terdapat satu jalur periwayatan,
hadis tersebut terdapat dalam &kitab an-Nikah bab fi al-wasilah wa al-
wasyimah. Hadis tersebut dinilai sahih dalam CD Mausu’ah, Sunan Ibnu
Majah nomor hadis 1989. Nashiruddin al-Albani juga menilai hadis
tersebut berkualitas shahih.™

Dalam Musnad Imam Ahmad terdapat 7 hadis tentang nimas, 6
hadis dalam musnad Abdullah ibn Mas’ud dan 1 dalam musnad Aisyah
Ra. Semua Sanad hadis ini dinilai sahih.”” Ummu Abban bin Sham’ah
yang terdapat dalam riwayat dari Aisyah adalah adalah binti Al Wazi’ bin
Az-Zari’. Dia adalah perawi yang tsiqah, hadisnya diriwayatkan dalam
sebagian kitab-kitab As-Sunan dan Adab Al Mufrad karangan al-
Bukhari.”®

70 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, terj. Abd. Mufid Ihsan,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), Buku 2, cet. Ke 2, h. 853

TL Shahih Sunan At-Tirmidzi, buku 3, terj. Fakhturrazi, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2013), h. 157
72 Shahih Sunan Nasa’i, terj. Kamaluddin Sa’diyatul Haramain, (Jakarta: Pustaka

Azzam, 2013), Jilid 3, cet. 2, h. 607
73 Ibid. " 609-610

Th Shahih Sunan Ibnu Majah, buku 2, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), terj. Ahmad
Taufig Abdurrahman, h.228
75 Musnad Imam Ahmad, terj. M. Faishal dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), Juz

4, h. 201, 202, 326, 396 dan 483
78 1pid., Musnad Imam Ahmad, Juz 22 h. 5
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Ad-Darimi dalam kitab sunannya meriwayatkan hanya 1 hadis
tentang nimas, hadis tersebut terdapat dalam kitab isti’dan bab fi al-
washilah wa al-mustaushilah. Dalam CD Mausu’ah dengan nomor hadis
2689 hadis tersebut dinilai berkualitas isnaduhu sahih.

Dengan demikian, hadis-hadis tentang sulam alis (nimas)
sebagaimana penilaian para ulama dan penelusuran penulis melalui Kitab
Tahdzib al-Kamal fi Asma ar-Rijal, CD Mausu’ah al-Hadis al-Syarif dan
bantuan CD ROOM Hadis Sembilan Imam (Pusaka Lidwa), maka hadis-
hadis diatas dapat dikatakan sah untuk dijadikan hujjah yang kemudian
akan dilihat kembali makna matannya dengan menggunakan metode

ma’anil hadis.

Metodologi Ma’anil Hadis

Setelah mengetahui sanad dan redaksi matan hadis-hadis tentang
sulam alis, maka langkah selanjutnya adalah memaparkan dan
menjelaskan  pemaknaan hadis secara tepat, proporsional dan
komprehensif. Pemahaman makna suatu hadis tidak dapat dipisahkan dari
penelitian tentang kajian matan, yaitu dengan melakukan suatu anilisis
terhadap matan dengan beberapa pendekatan agar pemahaan terhadap
hadis tersebut tidak menyalahi arah dan tujuannya.

Pendekatan yang dimaksud adalah suatu acuan yang dapat
dijadikan pegangan untuk melihat, meneliti dan menangkap sesuatu yang
berkaitan dengan hadis, salah satu contohnya adalah melalui pendekatan
linguistik. Pendekatan linguistik ini dilakukan dengan cara melihat
bentuk-bentuk kebahasaan yang terdapat dalam matan hadis, selain itu
juga bisa melalui pendekatan historis.

1. Analisis Matan
Perlunya penelitian matan hadis tidak hanya karena matan tidak
dapat dilepaskan dari pengaruh sanadnya saja, tetapi juga karena
periwayatan matan dikenal dengan adanya periwayatan secara makna

(al-riwayah bi al-ma’na). Adanya periwayatan hadis secara makna
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telah menyebabkan penelitian matan dengan pendekatan semantik
tidak mudah dilakukan. Kesulitan itu terjadi karena matan hadis yang
sampai ke tangan mukharij-nya masing-masing terlebih dahulu beredar
pada sejumlah periwayat yang berbeda generasi dan tidak jarang
terjadi juga berbeda latar belakang budaya dan kecerdasan mereka.

Perbedaan generasi dan budaya dapat menyebabkan timbulnya
perbedaan penggunaan dan pemahaman suatu kata atau istilah.
Sedangkan kecerdasan dapat menyebabkan pemahaman terhadap
matan hadis yang diriwayatkan berbeda.

Selanjutnya dalam menganalisis matan hadis-hadis tentang
sulam alis dilakukan dengan beberapa kajian, yakni kajian bahasa
(linguistik), tematik komprehensif dan konfirmasi makna yang
didapatkan dari petunjuk-petunjuk al-Qur’an.

1) Kajian Linguistik

Dari segi redaksi matan, hadis-hadis tentang sulam alis
yang telah disebutkan di atas memiliki versi yang berbeda-beda,
akan tetapi memiliki substansi yang sama.

Karena perbedaan-perbedaan redaksi tersebut, maka
dibutuhkan adanya pendekatan bahasa dalam usaha memahami dan
mengetahui perbedaan-perbedaan lafal yang terdapat dalam hadis-
hadis tentang sulam alis.

Dalam memaparkan hadis-hadis tentang sulam alis dengan
kata kunci nimas, al-Bukhari mengeluarkan 5 buah hadis.”
Redaksi hadis-hadis tersebut hampir sama, yang pertama dalam
Kitab tafsir surah al-Hasyr: 7 dan yang lainnya terdapat dalam
kitab libas.

Term larangan yang digunakan dalam hadis riwayat Imam

Bukhari semuanya menggunakan la ‘ana. Kata ¢! berasal dari kata

7 A.J Wensick, Mu ’jam al-Mufahraz li al-Fadz al-Hadis an-Nabawi, Juz 7, h. 2
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Laloalcsd yang artinya mengutuk atau melaknat.”® Sedangkan
dalam kitab fathul bari syarh sahih al-Bukhari, penggunaan kata
la’ana berarti Rasul benar-benar melarang perbuatan tersebut, dan
barang siapa yang tetap melakukannya berarti orang tersebut za/im,
dan dijelaskan pula dalam al-Qur’an bahwa Allah SWT melaknat
orang-orang zalim.

Selain menggunakan Kkata /a’ana, dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Nasa’i dan Imam Ahmad bin Hambal ada
juga yang menggunakan redaksi ¢, L& -¢2 yang artinya
melarang atau mencegah.”® Dalam Kamus al-Munjid term ini
berarti mencegah dari sesuatu, dalam bentuk apapun baik
perbuatan ataupun ucapan.®

Kata <lazil; cladill yang terdapat dalam hadis-hadis
diatas berasal dari kata g/ 46 ; il (aziy — Ladi— Gadi artinya
mencabut.®! Mencabut dalam KBBI artinya menarik supaya lepas
(keluar) dari tempat tertanamnya (tumbuhnya): bulu, rumput, paku,
gigi dan sebagainya.??

Menurut Jamaluddin ibn Al-Fadhl dalam Lisan al-‘Arab
kata (=< memiliki beberapa bentuk kalimat; (=<l mempunyai arti
pendeknya rambut; tipis, setipis debu sehingga terlihat transparan.
Sedangkan kata A sebagaimana yang terdapat dalam hadis
diartikan perempuan yang menghiasi perempuan lain dengan (cara)
nimas. Al-Fara’ berkata: an-namisah adalah yang mencabut rambut
dari wajah. Dan sebagian berkata pada sebuah diskusi disebut
minmas karena menipiskan (mencabut) rambut itu. Sedangkan

&.a284) diartikan seseorang (dia) yang melakukan nimas dengan

8Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya,
Pustaka Progresif, 1997), h. 1274

Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir, Opcit, h. 1471.

8Luwis Ma’luf, Kamus al-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab wa al- ‘Ulum, (Beirut: al-
Katsulikiyah, 1908), cet. 18, h. 834

81 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h.
1.465

82 Balai Pustaka DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. Ke-3, 1990, h. 143
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dirinya sendiri. Ibnu Atsiir berkata: sebagian ulama meriwayatkan
dengan kata =<4l dengan mendahulukan nun (o) tas ta (<). Dan
perempuan yang melakukan namsa tantamisu yakni wanita yang
menyuruh seseorang pada wanita lain mencabut bulu wajahnya
yakni mengambilnya dengan benang.®

Ibnu Hajar Asqgalani dalam Kitabnya Fathul Baari
memaknai kata =< yaitu menghilangkan bulu-bulu di wajah
menggunakan mingasy (alat yang bisa digunakan mengukir).
Dikatakan nimas khusus pada perbuatan menghilangkan rambut
kedua alis baik meninggikan atau meluruskannya. Sedangkan
Azl artinya “Perempuan-perempuan yang mencabut alisnya.”®*

Dari pemaparan di atas dapat diambil dipahami bahwa
hadis tersebut maksudnya adalah Allah SWT telah melaknat
perempuan-perempuan yang menghilangkan rambut alis baik untuk
meninggikan ataupun meluruskannya.

Imam Nawawi dalam Kitabnya Sahih Muslim bi as-Syarh
an-Nawawi memaknai lafazh <=l dengan shad, yaitu orang
yang menghilangkan bulu pada wajah. Adapun <lexill g/-
mutanammisat adalah orang yang meminta dilakukannya hal itu.
Perbuatan ini haram, kecuali bila tumbuh bulu pada wajah wanita,
misalnya tumbuh jenggot atau kumis maka tidak haram
dihilangkan, bahkan menurut kami bahwa itu dianjurkan. Larangan
yang dimaksud dalam hadis tersebut terkait dengan bulu alis dan
bulu-bulu pada ujung-ujung wajah.%

Sementara Abu Daud berkata dalam Kitabnya As-Sunan,

<Ll adalah orang yang mencabut atau mengerik rambut alisnya

83Jamaluddin jjhn al-Fadhl, Lisan al- ‘4rab, (Beirut Libanon: Darul Kutub al-1imiah, 2005), juz
4,h.543

8 lbnu Hajar Al-Asqgalani, Fathul Baari, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), terj.
Amiruddin, Juz 28, h. 872

8 Imam Nawawi, Syarah Shahih Muslim, jilid 14, terj. Amir Hamzah, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2011), h. 232
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hingga terlihat tipis, sedangkan <l=xill adalah orang yang minta
dicabut rambut alisnya (objek).®

Antara Imam Muslim dengan Abu Daud redaksi hadisnya
hampir sama yaitu “Allah melaknat perempuan-perempuan yang
mencabut rambut alisnya hingga tipis (subjek) dan perempuan-
perempuan yang minta dicabut rambut alisnya (objek), keduanya
dilaknat.”

Imam Tirmidzi berkata: <=zl merupakan jama’ dari
kata “4=xile yaitu perempuan-perempuan yang memerintahkan
untuk mencabut rambut dari wajahnya. Sedangkan <laslll yaitu
perempuan-perempuan yang mencabut rambut wajahnya.®’

An-Nasa’i dan Ibnu Majah juga hampir sama dalam
memaknai kedua kata tersebut, beliau memaknai <lasill orang
yang melakukan nimas dan 4w=xi. orang yang memerintahkan
untuk melakukan perbuatan tersebut, yakni mencabut rambut
alisnya.

Makna umﬂ li al-husn adalah untuk kecantikan. Dipahami
dari kalimat tersebut bahwa yang tercela atau dilarang dalam hadis
di atas melakukan nimas (mencabut rambut alis) untuk kecantikan
atau keindahan. Sekiranya hal ini dibutuhkan dalam rangka
pengobatan, atau karena ‘aib misalnya maka diperbolehkan.

Sedangkan makna 4 GIA oyl (perempuan-perempuan
yang merubah ciptaan Allah). la adalah sifat yang melazimi
mereka mencabut bulu-bulu wajah).8®

Perbuatan merubah ciptaan Allah Swt, juga terdapat dalam

al-Qur’an Surat an-Nisa ayat 119. Allah Swt berfirman:

8 QOp.cit.Imam Abu Daud, h. 79

870p.cit. Imam Tirmidzi, h. 97

8Jbnu Hajar ‘Asqalani, Fathul Baari, Juz 28, him. 856. Dan An-Nawawi, Syarah Sahih
Imam Muslim, terj, juz 14, h. 233

®Ibid.,, h. 856
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Artinya:

Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan
akan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga
binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya,
dan akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu
benar-benar mereka merubahnya”. Barang siapa yang
menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah, maka
sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata®. (QS.
An-Nisa [4]: 119).

Namun para ulama berbeda pendapat mengenai kemana
maksud kalimat tersebut tertuju. lbnu Abbas menafsirkan bahwa
yang dimaksud merubah ciptaan Allah dalam ayat tersebut yaitu
merubah agama Allah. sebagian ulama lain mengaitkannya dengan
pengebirian terhadap binatang dan perbuatan mentato, mencabut

bulu di wajah, merenggangkan gigi, dan menyambung rambut.!

2) Kajian Tematik-Komprehensif
Untuk dapat memahami al-sunnah termasuk hadis Nabi
Saw, tentang nimas secara tepat, diperlukan kajian tematik-
komrehensif, yakni menghimpun semua hadis sahzh dan atau
minimal Aasan yang berkaitan dengan tema tersebut. Selanjutnya

mengembalikan kandungannya yang mutasyabih kepada yang

% Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, (Semarang: PT. Karya
Toha Putra), h. 141
9LAI-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, terj. h. 932
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muhkam, mengaitkan yang mutlak dengan yang mugayyad dan
menafsirkan yang am dengan yang khas.%

Dengan cara ini, hadis-hadis tentang sulam alis dapat
dimengerti maksudnya secara jelas dan tidak bertentangan antara
hadis tersebut dengan hadis-hadis yang lainnya. Metode ini
dianggap cukup urgen, sebab teks-teks hadis tidak bisa dipahami
sebagai teks yang berdiri sendiri, melainkan sebagai satu kesatuan
yang integral, sehingga dalam penafsiran suatu hadis kita harus
mempertimbangkan hadis-hadis lain yang memiliki tema yang
relevan agar makna yang dihasilkan lebih komprehensif.%

Adapun hadis-hadis lain yang dapat dijadikan landasan

(penguat) terhadap larangan nimas, antara lain:

o BE il o aen Be RS (b 50 0 R S 2 W
Gy 31359y AR 3okl (e Guad 31 Gl S5kl Bl 3500
(sl ol 5 ) Ul (il ALY 4065 1Y)

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Ali telah menceritakan
kepada kami Sufyan, Az Zuhri mengatakan; telah
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Musayyab dari Abu
Hurairah secara periwayatan, (sunnah-sunnah) fitrah itu ada
lima, atau lima dari sunnah-sunnah fitrah, yaitu; berkhitan,
mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, memotong
kuku dan mencukur kumis." (HR. Bukhari).®*

&S5 WA 1506 A 8 55 B il G il sl SR B
e e g adle & e b 05, 08 SME de e 500 b A
U PRNEA g e WA P v A PR g% A R

92Muhammad Yusuf Qardawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw, terj. Al-Bagir,
(Bandung: Karisma, 1995), h. 106

9%Musahadi HAM, Op.Cit, h. 153

% CD Hadis Sembilan Imam (Pusaka Lidwa), Sahih al-Bukhari, nomor hadis 5439. Dan
Sahih Muslim, nomor hadis 377
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dan
Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Zuhair bin Harb mereka
berkata, "Telah menceritakan kepada kami Waki' dari
Zakariya bin Abu Zaidah dari Mush'ab bin syaibah dari
Thalq bin habib dari Abdullah bin az-zubair dari Aisyah dia
berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Ada sepuluh perkara dari fitrah; mencukur kumis,
memanjangkan jenggot, bersiwak, beristinsyaq
(memasukkan air ke dalam hidung), memotong kuku,
bersuci dengan air, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu
kemaluan dan beristinja' dengan air." Zakariya berkata,
Mush'ab berkata, "Dan aku lupa yang kesepuluh, kecuali ia
adalah berkumur-kumur." Qutaibah menambahkan, " Waki'
berkata, 'Bersuci dengan air maksudnya beristinja'." Dan
telah menceritakannya kepada kami Abu Kuraib telah
mengabarkan kepada kami Ibnu Abu Zaidah dari bapaknya
dari Mush'ab bin Syaibah dengan sanad ini, seperti hadis
tersebut, hanya saja dia menyebutkan, "Bapaknya berkata,
'Dan saya lupa yang kesepuluh.' (HR. Muslim).%

Al 262 )5 aal i R DL Gl ol (il 5kl (e B8
Conlad J6 ol aliils a1 (3l Lyl iy BUELYY Q1505

(el ol 5 ) Almalaall ()68 31 ) a0l Eondy
Artinya:

“Sepuluh  hal yang termasuk fitrah: mencukur kumis,
memotong kuku, menyela-nyela (mencuci) jari jemari,
memanjangkan jenggot, siwak, istinsyaq (memasukan air ke
hidung), mencabut bulu ketiak, mencukur rambut kemaluan,
dan intigashul maa’ (istinja).” Mush’ab bin Syaibah

% CD Hadis Sembilan Imam (Pusaka Lidwa), Sahih Imam Muslim, nomor hadis 384. Dan
dalam Sunan Abu Daud, nomor hadis 49
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mengatakan: “Aku lupa yang kesepuluh, melainkan
berkumur.”

Dalam hadis tersebut tidak dijelaskan mengenai mencabut
rambut alis, artinya mencabut rambut alis (nimas) bukan termasuk

fitrah yang dibolehkan oleh Nabi Saw.

Sena 338 LAl 21 00 AT (e i i e S0 L ) 355 08
Edlpas Sl le Bl Flay Gl Gy &t il QGNR L
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Artinya:

Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb; Telah
menceritakan kepada kami Jarir dari Suhail dari Bapaknya
dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Ada dua golongan penduduk
neraka yang keduanya belum pernah aku lihat. (1) Kaum
yang memiliki cambuk seperti ekor sapi, yang
dipergunakannya untuk memukul orang. (2) Wanita-
wanita berpakaian, tetapi sama juga dengan bertelanjang
(karena pakaiannya terlalu minim, terlalu tipis atau tembus
pandang, terlalu ketat, atau pakaian yang merangsang pria
karena sebagian auratnya terbuka), berjalan dengan
berlenggok-lenggok, mudah dirayu atau suka merayu,
rambut mereka (disasak) bagaikan punuk unta. Wanita-
wanita tersebut tidak dapat masuk surga, bahkan tidak
dapat mencium bau surga. Padahal bau surga itu dapat
tercium dari begini dan begini". (HR. Muslim).%®

el o 5 el Bl s o iy adle e a 0%
(Sl
Artinya: ‘“Rasulullah Saw telah melarang wanita mencukur

rambutnya.” (HR. Tirmidzi dan an-Nasa’i).

9% CD Hadis Sembilan Imam, Sahih Muslim, nomor Hadis 3971
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3) Kajian Komfirmatif

Salah satu metode pemahaman hadis yang ditawarkan para
ulama ahli hadis adalah metode komfirmatif, yaitu memahami hadis
atau al-sunnah dalam kerangka bimbingan dan petunjuk al-Qur’an.
Metode ini cukup dianggap prinsipil dengan asumsi bahwa al-Qur’an
sebagai sumber pokok ajaran Islam, dan karenanya petunjuk dan
ajarannya tidak boleh bertentangan dengan al-Qur’an yang berisi
keterangan-keterangan yang jelas dan pasti, bahkan senantiasa
menjadi penguat dan penjelas al-Qur’an. Disamping itu agar
diperoleh pemahaman vyang tepat jauh dari pemalsuan,
penyimpangan dan penafsiran yang deduktif.%’

Secara eksplisit al-Qur’an tidak menyebutkan tentang
mencabut bulu wajah, namun dari hasil penelusuran ada beberapa
ayat al-Qur’an yang relevan dan sebagai penguat hadis-hadis diatas
untuk dijadikan hujjah. Diantaranya adalah: dalam al-Qur’an surat
an-Nisa [4] ayat 119:

A O P TR T I YRS T A ¥
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Artinya:

Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan
akan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga
binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya,
dan akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu
benar-benar mereka merubahnya”. Barang siapa yang
menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah, maka

Y usuf Qardhawi, op.cit., h. 92

54



sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata. (QS. An-
Nisa [4]: 119).

2 0seds ¥
Artinya:

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus;
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuios. (QS. Ar-
Rum [30]: 30).
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Artinya:

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang
Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah salat, tunaikanlah
zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu,
hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-
bersihnya®®. (QS. Al-Ahzab [33]: 33).

% Fitrah Allah maksudnya: ciptaan Allah. manusia diciptakan Allah mempunyai naluri
beragama yaitu agama tauhid. Kalau ada manusia tidak beragama tauhid, maka hal itu tidaklah
wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh lingkungan. DEPAG, Al-
Qur’an dan Terjemahnya, h. 645

9% DEPAG, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 672
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Artinya:

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat
akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang
dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya
pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara
Syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada
Tuhannya.'® (QS. Al-Isra’ [17]: 26-27).
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Artinya:

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknyal®. (QS. At-Tiin [95]: 4).

Ayat-ayat diatas menguatkan hadis yang diriwayatkan oleh
Ibnu Mas’ud tentang pelarangan mencabut bulu di wajah (alis).
Allah telah menciptakan manusia dengan sebaik-baiknya dan fungsi
masing-masing dalam setiap bagiannya. Alis juga diciptakan
memiliki nilai keindahan dan fungsi tersendiri untuk melindungi
mata. Jika dihilangkan maka akan menghilangkan fungsi dan

perannya yang berujung bisa membahayakan bagi kesehatan.

2. Analisis Sosio Historis
Setelah memahami hadis tentang nimas melalui tinjauan
matan dari sudut kebahasaan, keterkaitan hadis-hadis lain yang

setema, dan Kketerkaitan dengan ayat-ayat al-Qur’an, maka

10 DEPAG, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 428
101 DEPAG, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 1076
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selanjutnya dilakukan pemahaman hadis melalui tinjauan historis.
Yang dimaksud dengan tinjauan historis disini adalah memahami
hadis dengan memperhatikan, mengeksplorasi dan mengkaji situasi
atau peristiwa sejarah yang terkait dengan latar belakang munculnya
hadis tersebut.'’? Dengan kata lain, makna atau arti suatu statement
hadis dipahami dengan melakukan kajian atas realitas, situasi atau
problem historis dimana hadis tersebut muncul.

Analisis historis sangat penting mengingat apa yang Kita
sebut sebagai teks keagamaan, termasuk koleksi hadis adalah bagian
dari realitas tradisi keislaman yang dibangun oleh Nabi Muhammad
saw, dan para sahabatnya dalam lingkup situasi sosialnya. Bila kita
memahami hadis hanya secara tekstual yang dipisahkan dari asumsi-
asumsi sosialnya, maka sangat mungkin akan terjadi distorsi
informasi atau bahkan salah faham.%3

Langkah ini meniscayakan adanya kajian mengenai situasi
mikro, atau sering kita kenal dengan istilah asbab al-wurud dan
kajian mengenai situasi makro, yakni situasi kehidupan secara
menyeluruh dari Arabiyah pada saat kehadiran Nabi Muhammad
saw termasuk dalam hal ini adalah kapasitas dan fungsi Nabi saw
ketika memunculkan hadis yang bersangkutan.

Pelarangan mencabut bulu alis disejajarkan dengan
pelarangan terhadap tato, menyambung rambut dan mengerik gigi.
Ditinjau dari sisi historis, kultur dan tradisi pada saat itu, hadis ini
muncul karena budaya bangsa Arab pada waktu itu sering
menggunakan tato sebagai simbol-simbol yang menyekutukan Allah
SWT. seperti gambar salib dan mengandung unsur makhluk hidup.

Begitu juga dalam melakukan pengerikan terhadap gigi,

membuat sanggul dan mencabut bulu di wajah, hal itu dilakukan

102 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi Metode dan Pendekatan, (Yogyakarta: CESaD YPI
al-Rahman, 2001), h.70

103 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama; Sebuah Kajian Hermeneutik,
(Jakarta; Paramadina, ), h. 23
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dengan tujuan untuk memperoleh keindahan dan kecantikan. Orang
yang dicabut bulu alisnya kadang digunakan sebagai simbol wanita
tuna susila. Selain itu mencabut bulu di wajah juga dimanfaatkan
untuk melakukan penyamaran, karena dengan bulu alisnya dicabuti
atau dihilangkan akan merubah bentuk wajah seseorang sehingga
sulit dikenali. Perbuatan tersebut merubah ciptaan Allah SWT yang
dilarang.

Secara historis berkaitan dengan hadis tentang mencabut alis,
larangan ini muncul karena banyaknya pengguna tato, pemakai
sanggul, mencabut alis dan mengikir gigi untuk mempercantik diri
dan mempunyai unsur merubah ciptaan Allah SWT. hal ini terbukti
dengan adanya riwayat yang didalamnya terdapat dialog antara
seorang perempuan bani Asad yang biasa dipanggil Ummu Ya’qub
yang mengklarifikasi perihal pelarangan mencabut alis yang
disampaikan oleh Abdullah ibn Mas’ud. Ummu Ya’qub bahkan
mengira bahwa istrinya Abdullah ibn Mas’ud sendiri telah

melakukan hal itu, namun setelah dilihat ternyata tidak benar.

3. Analisis Generalisasi

Pada bagian ini penulis berusaha menangkap ide-ide sentral,
petunjuk substantif dan universal yang tercakup dalam hadis di atas,
atau meminjam istilah Fazlur Rahman menemukan ‘ideal moral’
yang hendak diwujudkan dari teks di atas, karena setiap perkataan
Nabi saw harus diasumsikan mengandung tujuan moral sosial yang
bersifat universal.

Langkah generalisasi dalam pemahaman teks keagamaan dan
menangkap pesan atau hikmah baik dari Tuhan (al-Qur’an) maupun
al-Hadis (dari Rasul-Nya), menurut Nur Cholis Majid, penting untuk
menumbuhkan tradisi intelektual yang integral dan kreatif.1%

104 Nur Cholis Majid, Memahami Hikmah dalam Agama, dalam M. Amin Akkas dan
Hasan M. Noer (ed), h. 399
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Dengan beberapa kajian yang ada, pemahaman secara
generalisasi dapat diketahui bahwa semua hadis tentang mencabut
bulu di wajah mengandung larangan. Diantara larangan tersebut
adalah sebagai berikut:

Pertama, dalam hadis di atas larangan mencabut bulu di
wajah menggunakan term /a’ana (laknat). Laknat artinya Allah
mengutuk dan menjauhkan dari rahmat-Nya bagi seseorang yang
melakukan perbuatan tersebut. Term tersebut menunjukkan bahwa
nimas (mencabut bulu di wajah (alis)) termasuk dosa besar yang
wajib untuk menjauhinya. Barang siapa melakukan perbuatan
tersebut maka Allah akan menghukumnya kelak di akhirat.

Kedua, larangan tersebut menggunakan term naha. Term ini
maksudnya sama seperti penggunaan la’ana, sama-sama
menunjukkan perintah untuk menjauhi, namun lebih ringan yakni
tidak sampai menjauhkan pelakunya dari rahmat Allah swit.
Mencabut bulu alis dilarang karena bertujuan untuk mempercantik
diri yang sifatnya merubah ciptaan Allah.

Maksud mencabut bulu alis yang dilarang dalam hadis, dari
pendapat para ulama hadis di atas, dapat dipahami bermakna
menghilangkannya atau mencabutnya hingga tipis baik dengan
mencukur maupun mencabutnya, dengan tujuan untuk memperoleh
kecantikan tanpa adanya penyakit atau udzur syar’i lainnya.

Secara tekstual pelarangan tersebut berlaku bagi orang yang
mencabut alis dan yang memintanya untuk dicabuti (subjek dan
objek), keduanya dilaknat. Dilarangnya mencabut bulu alis
dikarenakan perbuatan tersebut dilakukan untuk kecantikan atau
memperindah penampilan dan merubah ciptaan Allah SWT.
Meskipun redaksinya menggunakan kaidah jama’ muanas salim,
namun, cakupan hadis tersebut berlaku secara universal, artinya laki-
laki juga jika melakukan perbuatan tersebut Allah SWT akan

melaknatnya sama dengan perempuan.
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Berdandan atau memperindah penampilan sebenarnya tidak
dilarang oleh ajaran Islam, asalkan masih dalam batas kewajaran dan
tidak berlebih-lebihan sampai melanggar ajaran Agama. Allah maha
Indah dan Dia menyukai keindahan. Karena itulah setiap manusia
diberi fitrah untuk menyukai dan mencintai keindahan.

Merapikan alis merupakan salah berhias yang digemari oleh
para wanita, karena alis memiliki peran penting untuk
menenggambarkan karakter dan kepribadian seseorang. Ada
berbagai cara untuk merapikan alis ada yang cukup dengan sikat alis
ada pula yang sampai harus merapikannya dengan mencabut. Jika
mencabut alis hanya sedikit untuk sekedar merapikan maka tidak
mengapa, hamun jika sampai tipis perbuatan tersebut termasuk
merubah ciptaan Allah.

Merubah ciptaan Allah seperti menghilangkan alis, mengerik
gigi dan lain sebagainya merupakan perbuatan terkutuk.
Dikecualikan darinya yaitu merubah ciptaan Allah yang telah
dibenarkan dalam syari’at melalui al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah
Saw. Merubah ciptaan Allah yang dibolehkan misalnya mengkhitan,
menindik, memotong kuku dan mencukur rambut kemaluan.
Perbuatan tersebut justru dianjurkan karena dapat memberikan

manfaat bagi dirinya.
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BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG PRAKTEK SULAM ALIS
H. Tinjauan Umum Tentang Sulam Alis
1. Pengertian Sulam Alis

Kata “sulam” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah n
bordir; suji; tekat. Sedangkan menyulam v artinya membordir.}®® Dalam
bahasa Arab sulam adalah 5% 355 |16 &8 555% menyulam/membordir
baju.l’” Begitu juga dalam kamus al-Munawwir &s3 55b diartikan
membordir, menyulam.'® Maksud sulam dengan kalimat tersebut
dikonotasikan untuk perbuatan menyulam atau membordir pakaian.
Sedangkan alis adalah bulu di dahi di atas mata; kening (bentuknya indah
seperti semut beriringan).

Sulam alis secara terminologi diartikan sebagai proses aplikasi
tinta yang berfungsi untuk mengisi bagian-bagian alis yang kosong,
menyisipkannya diantara rambut alis dan membuatnya terlihat lebih tebal
sekaligus alami.® Teknik sulam alis menggunakan alat khusus
(embriodery pen) yang menghasilkan garis salur-salur di bagian kulit luar
(epidermis). Alat tersebut berupa pena unik dilengkapi motor penggerak
didalamnya dengan kecepatan tinggi untuk menggambar alis sesuai
dengan yang diinginkan.

Tahap pengerjaan sulam alis secara umum sebagai berikut:

6. Alis dibersihkan, lalu dirapikan dengan alat cukur alis (hanya bulu-
bulu yang timbul diluar garis ideal).

7. Kemudian alis di desain sesuai bentuk wajah, karakter dan minat anda.

195 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Pengembangan Bahasa, Edisi ke
4 (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1350

106 Asad M. Kalali, Kamus Indonesia-Arab, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), h. 526

107 Husin Al-Habsyi, Kamus al-Kautsar Lengkap Arab-Indonesia, (Bangil: Yayasan
Pesantren Islam, 1986), h. 231

108 A W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997), h. 846

109 Anggie Rasly (2012), Pengertian Sulam Alis, diunduh pada tanggal 27 Februari 2014
dari http://www.sulamalis.com/pengertian-sulam-alis.html.
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8. Setelah itu alis dioleskan krim anestesi lokal untuk menghilangkan
rasa sakit (diamkan selama 20 menit).

9. Kemudian proses sulam dimulai dengan menggunakan alat khusus
(embroidery machine) yang mengaplikasikan tinta dan menghasilkan
salur-salur serupa bulu alis di bagian kulit luar (epidermis).

10. Proses pengerjaan memakan waktu sekitar 45 menit.!°

Sulam alis merupakan trand baru yang digemari khususnya oleh
perempuan sebagai alternatif pengganti pensil alis yang biasa dilakukan
untuk memperindah bentuk alis. Menghias alis sudah dikenal oleh
perempuan sejak zaman dahulu, hal itu dilakukan karena alis merupakan
bagian penting yang menentukan penampilan dan menggambarkan
kepribadian serta karakter seseorang.

Sulam alis digemari karena pada umumnya aman bagi kesehatan,
dapat bertahan dua sampai empat tahun sehingga tidak perlu
menghabiskan waktu untuk sekedar menghias alis setiap hari dan hasilnya
yang memuaskan karena bentuknya bisa disesuaikan dengan
karakter/kepribadiannya. Sulam alis berperan untuk membuat wajah lebih
cantik, lebih fresh, bahkan terlihat lebih muda, dan menjaga penampilan

sesuai dengan karakter dan kepribadian.!!

2. Macam-Macam Sulam Alis
Beberapa salon yang menyediakan pelayanan sulam alis
menawarkan bermacam-macam bentuk sulam alis. Menurut Anggie
Rassly, pemilik Brow Studio, pada mulanya sulam alis hanya dikenal
satu bentuk saja yaitu dengan cara menambal atau mempertebal alis yang
masih tipis sehingga terlihat penuh, rapi dan enak dipandang. Kemudian
sulam alis pun berkembang dengan menawarkan berbagai bentuk sesuai

dengan karakter dan pesanan yang diinginkan oleh konsumen. Macam-

110 Anggie Rasly (2012), Pengertian Sulam Alis, diunduh pada tanggal 27 Februari 2014
dari http://www.sulamalis.com/pengertian-sulam-alis.html.
11 Anggie Rasly, diunduh dari www.sulamalis.com
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macam sulam alis biasanya dikenal dengan sebutan; sulam alis dua
dimensi (2D), tiga dimensi (3D), empat dimensi (4D), dan enam dimensi
(6D). Semuanya mempunyai ciri khas dan karakter masing-masing.*'?

Pemilik dari Ali Tatto Sulam Beauty Care, yakni Koh Ali
menjelaskan bahwa yang membedakan dari tiap dimensi sulam alis
terletak pada perbedaan penggunaan tinta dan teknik penyulaman alis. la
mengatakan bahwa alis akan terlihat semakin cantik dan alami sesuai
dengan semakin banyaknya dimensi yang ada.

Teknik sulam alis dua dimensi dilakukan hanya dengan mengisi
bagian yang kosong pada alis untuk membuatnya terkesan lebih penuh,
dengan pola arsiran yang sejajar sehingga terlihat hanya seperti
menggunakan pensil alis biasa. Oleh karena itulah, kini sulam alis dua
dimensi telah semakin ditinggalkan dan tidak banyak diminati. Apalagi
dengan munculnya sulam alis tiga dimensi dan enam dimensi.

Dengan teknik sulam alis tiga dimensi, bagian kosong pada alis
mata dibuat terlihat tebal dengan bulu atau rambut tanpa terlihat seperti
buatan. Perbedaan sulam alis ini dengan yang dua dimensi ada pada alat
dan teknik yang digunakan. Alat yang digunakan untuk sulam alis tiga
dimensi lebih tipis dan lentur sehingga menghasilkan sulaman yang
tampak lebih penuh dan lebih terlihat natural.

Yang terakhir dan yang paling banyak diminati sekarang ini adalah
sulam alis empat dimensi atau enam dimensi. Dalam teknik sulam alis
enam dimensi, terdapat semacam bayangan dibalik serat-serat yang
digunakan untuk sulam alis, sehingga sulam alis ini terlihat lebih alami
dan makin hidup. Kualitas tinta yang digunakan juga lebih berkualitas

sehingga hasilnya pun lebih maksimal.!*®

112 Eny Kartikawati, Sulam Alis 2D, 3D, 4D dan 6D. Diunduh pada tanggal 10 April 2014
dari http://wolipop.detik.com/read/2013/06/07/120712/2266981/234/sulam-alis-2d-3d-4d-dan-6d-
apa-bedanya.

113 ysia Kus Anna, Sulam Alis Enam Dimensi Makin Diminati. Diunduh pada 30 April
2014 dari
http://female.kompas.com/read/2013/11/11/1021013/Sulam.Alis.Enam.Dimensi.Makin.Diminati
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3. Perbedaan Sulam Alis dengan Tato Alis

a.

Cara pengerjaannya: Sulam alis menggunakan alat khusus untuk
menciptakan salur-salur menyerupai bulu alis yang asli, sedangkan
tato alis menggunakan mesin kuno yang biasa digunakan untuk
membuat tato di tubuh.

Haslinya pun berbeda. Sulam alis lebih alami dan tidak terkesan
seperti tempelan atau kaku, sedangkan tato alis bentuknya sangat
artifisial.

Tato biasa menggunakan pigmen warna yang berbahaya bagi tubuh,
sehingga bisa menimbulkan efek samping yang sering kali terjadi,
misalnya pembengkakan pada permukaan kulit.

Seiring berjalannya waktu, tato alis bisa berubah warna menjadi biru
kehijauan. Tidak demikian halnya dengan sulam alis, karena proses
pengerjaannya hanya dilakukan di atas permukaan kulit dan tidak
melukai kulit. Sulam alis menghasilkan warna alis yang alami, tidak
pekat, dan tidak menimbulkan kesan yang terlihat palsu.

Efek yang muncul dari sulam alis adalah seolah-olah bagian alis
benar-benar berbulu. Berbeda dari tato biasa yang tetap terlihat botak

dan hanya berupa garis lengkung.***

4. Hal-hal yang Harus Diperhatikan Saat Melakukan Sulam Alis

Sulam alis menjadi pilihan untuk membuat alis yang tipis dan

berantakan menjadi lebih rapi dan tebal. Bukan hanya mereka yang

beralis tipis saja tertarik sulam alis. Wanita dengan alis tebal pun mau

melakukan teknik kecantikan ini karena ingin lebih rapi.

Sulam alis kini semakin populer karena dengan adanya sulam alis,

wanita tidak lagi menghabiskan waktu untuk memakai pensil alis setiap

harinya.

114 Dj akses pada tanggal 30 April 2014. Dalam
http://www.femina.co.id/cantik/tata.rias/sulam.alis/002/002/76,
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Sebelum melakukan sulam alis ada beberapa hal yang harus

diperhatikan:

a.

Memilih salon atau klinik yang memang sudah berpengalaman dan
ahli (profesional) serta salon tersebut harus memiliki standar minimal
nasional, akan lebih baik jika berstandar internasional.
Berkonsultasi dengan trapis yang akan mengerjakan sulam alis.
Terapis biasanya akan bertanya mengenai karakter anda apakah suka
dandan atau tidak, biasa memakai pensil alis atau tidak, bentuk alis
seperti apa yang bisa anda aplikasikan saat memakai pensil alis.
Dengan adanya komunikasi ini terapis akan mengetahui karakter anda
sehingga mengetahui bentuk alis apa yang sesuai dengan anda.
Setelah terapis atau ahli sulam mulai membentuk alis dengan pensil
alis, pertimbangkan dengan baik apakah bentuknya sudah sesuai
dengan yang anda inginkan atau belum. Tahapan ini sangat urgen,
karena alis yang sudah disulam akan bertahan 2-3 tahun. Jika tidak
sesuai dengan bentuk wajah anda maka untuk merubahnya harus
menunggu 2-3 tahun.
Alat dan bahan yang digunakan harus diperhatikan. Alat-alat yang
digunakan harus steril, jarum harus masih baru (bukan bekas orang
lain). Mengenai bahan (tinta) yang aman untuk kulit adalah pewarna
organik. Sebagian besar sulam alis bahan yang digunakan adalah dari
hena dan sari bunga lili, maka sifatnya semi permanen. Tidak seperti
tato yang memakai pewarna lukisan sehingga hasilnya permanen.
Warna yang digunakan. Sebaiknya pilih warna yang mendekati warna
rambut yang mendekati warna rambut agar tampak lebih natural.
Sebagian besar mereka yang sudah melakukan sulam alis, memilih
warna hitam atau cokelat.

Sulam alis tidak disarankan untuk yang sedang hamil atau penderita
diabetes. Bagi yang memiliki kulit sangat sensitif, disarankan

melakukan tes alergi dulu sebelum prosedur sulam alis dilakukan.
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g. Bagi perempuan, waktu yang baik untuk melakukan sulam alis adalah
seminggu atau sebelum haid, karena saat itu kulit sedang bagus-
bagusnya. Sebaiknya sulam alis tidak dilakukan saat sedang haid,
karena kulit menjadi lebih sensitif dan juga akan menimbulkan rasa
sakit.

h. Sulam alis akan cepat memudar jika sering memakai make up dan
produk perawatan dokter. Bahan-bahan yang mengandung Kkimia,
seperti whitening cenderung mebuat hasil sulaman menjadi cepat

memudar.11®

5. Manfaat Sulam Alis!®

1. Mengoreksi bentuk alis. Sulam alis memberikan manfaat bagi para
pelakunya untuk dapat menyesuaikan bentuk alis sesuai denga bentuk
wajah.

2. Meminimalisir waktu berdandan. Alis merupakan salah satu bagian
wajah cukup sulit untuk dirias. Salah sedikit tentu akan berpengaruh
pada penampilan wajah secara keseluruhan. Begitu sulitnya terkadang
sebagian orang sampai berjam-jam berada di depan cermin. Namun
kesulitan itu seakan siran seketika saat munculnya trend sulam alis.

3. Membuat alis terlihat tebal. Manfaat lain yang ditawarkan sulam alis
adalah mengisi bagian-bagian alis yang kosong sehingga terlihat lebih

penuh dan tebal secara alami.

6. Bahaya Mencabut Alis
Ditinjau dari kesehatan. Dr. Wahbah Ahmad Hasan, Staf pengajar
di Fakultas Kedokteran Universitas Al-Iskandariyah menyatakan,

“Menghilangkan bulu alis dengan berbagai cara, lalu menggunakan

115 Eny Kartikawati, Hal yang Harus Diperhatikan Saat Ingin Sulam Alis. Diunduh pada
tanggal 30 April 2014 dari
http://wolipop.detik.com/read/2013/06/07/092735/2266783/234/2/daftar-hal-yang-harus-
diperhatikan-saat-ingin-sulam-alis 07/06/2013 09.32 WIB,

116 hitp://www.sayacantik.com/serba-serbi-seputar-sulam-alis/, Diakses pada tanggal 30

April 2014.
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pensil perias alis atau alat kosmetik lainnya akan memberi dampak
negatif. persoalannya, alat-alat tersebut terbuat dari bahan-bahan mineral
berat, seperti timah dan mercury yang dicairkan dan dilarutkan dengan
bahan-bahan berminyak, seperti minyak cocoa. Selain itu, bahan-bahan
pewarna sebenarnya dicampur dengan beberapa unsur minyak tanah yang
semuanya adalah oksida yang berbahaya bagi kulit.**’

Ketika bahan-bahan tersebut meresap ke dalam pori-pori kulit,
maka timbullah radang dan alergi. Lebih parah lagi ketika kosmetik
tersebut dipakai secara rutin dalam waktu yang lama, maka akan
membahayakan sel-sel darah, hati dan ginjal. Bahan-bahan dasar
kosmetik tersebut memiliki daya resap yang luar biasa sehingga tidak
dapat dibersihkan oleh tubuh kita dalam waktu cepat.”

Mencukur bulu alis dengan sarana apa saja dapat merangsang
pertumbuhan ulat kulit sehingga sel-sel kulit berkembang pesat. Ketika
bulu alis tidak dicukur lagi, bulu tersebut justru akan tumbuh lebih
banyak dan cepat. Padahal jika kita perhatikan, alis-alis yang asli sangat

serasi dengan rambut, dahi dan bentuk wajah.

7. Sulam Alis dalam Tinjauan Hukum Islam

Praktek sulam alis yang dalam proses pembuatannya melakukan
pencabutan atau mencukur alis terlebih dahulu, dilarang oleh Allah Swt
dan Rasulnya. Bahkan Allah melaknat siapa saja yang mentato dan yang
memintanya untuk ditato, mencabut alis mata dan yang memintanya untuk
dicabut, kedua-duanya dilaknat baik yang dicabuti maupun yang
mencabuti (subjek dan objek).

Pelarangan tersebut disandarkan kepada hadis Rasululllah saw

yang diriwayatkan oleh Abdullah ibn Mas’ud:

17Abu Malik Kamal, Figih Sunah untuk Wanita, Terj. Asep Sobari, (Jakarta: Al-I’tishom
Cahaya Umat, 2007), h. 582.
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Artinya:

Ishag bin Ibrahim dan Utsman bin Abu Syaibah menceritakan
kepada kami (lafaz ini dari Ishaqg): Jarir mengabarkan kepada
kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, ia
berkata: “Allah melaknat orang-orang yang mentato dan orang-
orang yang minta ditato, orang-orang yang mencabut bulu pada
wajah dan orang-orang yang merenggangkan gigi demi
kecantikan yang merubah ciptaan Allah.” Lalu ucapan (Abdullah
bin Mas’ud) ini sampai kepada seorang wanita dari Bani Asad
yang biasa dipanggil Ummu Ya’qub, ia biasa membaca al-
Qur’an. Kemudian wanita itu datang kepada Ibnu Mas’ud dan
berkata, “Apakah benar berita yang sampai kepadaku darimu,

118 |mam Muslim, Shahih Muslim, (Beirut-Libanon, Dar al-Kutub al-1Imiyah, tt), Juz II,
h. 253. Imam Bukhari (juz 10/5948); Abu Daud (juz 4/4169); at-Tirmidzi (juz 5/2780); an-Nasa’i
(juz 8/hal. 188) dan Ibnu Majah (juz 1/1989) dari Ibrahim, dari ‘Alqamah, dari Ibnu Mas’ud.
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bahwa engkau melaknat orang-orang yang mentato dan orang-
orang yang minta ditato, orang-orang yang mencabut pada bulu
pada wajah dan orang-orang yang meminta dicabuti bulu
wajahnya, serta orang-orang yang merenggangkan gigi demi
kecantikan yang merubah ciptaan Allah?” Abdullah berkata,
“Bagaimana aku tidak akan melaknat orang-orang yang dilaknat
oleh Rasulullah Saw?, dal hal itu juga ada dalam al-Qur’an.”
Wanita itu membantah, “Aku sudah membaca semua ayat yang
ada di antara sampul mushaf, tetapi aku tidak menemukannya.”
Abdullah bin Mas’ud berkata, “Jika engkau telah membacanya,
berarti engkau telah menemukannya. Allah ‘Azza wa Jalla
berfirman, ‘Apa yang disampaikan Rasul kepadamu maka
terimalah, dan apa vyang dilarangnya untukmu maka
tinggalkanlah’.” (Qs. Al-Hasyr (58): 7). Wanita itu berkata,
“Aku melihat apa yang engkau bicarakan itu ada pada istrimu
sekarang.” Ibnu Mas’ud menjawab; ‘Silahkan, lihatlah dia
sekarang!” Lalu wanita itu masuk ke tempat isterinya Abdullah
(bin Mas’ud), namun ia tidak melihat sesuatu pun padanya.
Akhirnya ia kembali menemui Ibnu Mas’ud dan berkata, “Aku
memang tidak melihat sesuatu pun (pada istrimu).” Ibnu Mas’ud
berkata, “Ketahuilah, jika ia melakukan hal itu, tentu kai tidak
akan mempergaulinya. (HR. Muslim).”

Dalam hadis tersebut dapat dipahami bahwa pelarangan
mencabut bulu alis karena perbuatan tersebut termasuk merubah
ciptaan Allah Swt. Berkenaan dengan masalah tersebut juga

dijelaskan dalam firman Allah swt surat an-Nisaa’ [4]: 119;
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Artinya:

Dan aku benar-benar menyesatkan mereka, dan akan
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan akan
menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak),

69



lalu mereka benar-benar memotongnya®'®, dan akan aku suruh
mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka
merubahnya'?®". Barang siapa yang menjadikan syaitan menjadi
pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita
kerugian yang nyata*?l. (QS. An-Nisa [4]: 119).

Dari ayat dan hadis di atas dapat dipahami bahwa mencabut bulu
di wajah (alis) termasuk perbuatan merubah ciptaan Allah swt yang
disejajarkan dengan pengebirian terhadap binatang, tato, menyambung
rambut dan merenggangkan gigi. Perbuatan tersebut termasuk perbuatan
syaitan yang dilarang dalam agama Islam.

Syaikh Utsaimin dalam fatwanya menyatakan, menipiskan rambut
alis apabila dengan cara mencabutnya maka hukumnya haram bahkan
termasuk salah satu dari dosa-dosa besar karena hal tersebut termasuk
pada ‘nimash’ yang mana Rasulullah SAW telah melaknat orang yang
melakukannya.!??

Jika dengan cara memotong atau mencukurnya, maka hal ini telah
dimakruhkan oleh para ahli ‘ilmu dan sebagian diantara mereka
melarangnya dan menjadikannya termasuk bagian dari ‘nimas’, dan
berkata: An-Nams bukan hanya dengan mencabut saja bahkan ia umum
setiap perubahan rambut yang tidak diizinkan oleh Allah apabila berada
pada wajah.”1%3

Namun meskipun kami katakan boleh atau makruh menipiskannya
dengan cara dipotong atau dicukur, seyogyanya tidak melakukannya
kecuali jika rambut aslinya banyak, dimana sampai turun kemata

kemudian mempengaruhi pada pandangan, maka tidak mengapa

119 Menurut kepercayaan Arab Jahiliyah, binatang-binatang yang akan dipersembahkan

kepada patung-patung berhala, haruslah dipotong telinganya lebih dahulu, dan binatang yang
seperti ini tidak boleh dikendarai dan tidak dipergunakan lagi, serta harus dilepaskan saja.
(DEPAG, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 141)

120 Mengubah ciptaan Allah dapat berarti, mengubah yang diciptakan Allah seperti

mengebiri binatang. Ada yang mengartikannya dengan merobah agama Allah. ibid.

121 DEPAG RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya, h. 141
122 Shalah Mahmud as-Sa’id, Fatwa Utsaimin, Buku 2, (Jakarta: Pustaka as-Sunnah,

2009), h. 335

123 |bid.,
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menghilangkan sesuatu yang mengganggu. (Majmuu’ Fatawaa Asy-
Syaikh 4/133).

Abu Malik Kamal Bin Sayyid Salim dalam bukunya Figih Sunnah
Untuk Wanita (2007), mengatakan bahwa mencukur bulu alis adalah
haram, baik dengan tujuan untuk mempercantik diri di depan suami
maupun lainnya, dengan seizin suami maupun tidak.?*

Yusuf Qardhawi berpendapat dalam bukunya Halal dan Haram
Dalam Islam bahwa mencukur rambut alis mata untuk ditinggikan atau
disamakan merupakan salah satu cara berhias yang berlebih-lebihan.
Lebih diharamkan lagi, jika mencukur alis itu dikerjakan sebagai simbol
bagi perempuan-perempuan cabul.*?

M. Quraish Shihab dalam bukunya 101 Soal Perempuan Yang
Patut Anda Ketahui mengatakan, mencukur habis bulu alis terlarang
karena ada unsur merubah ciptaan Allah, namun jika sekedar merapikan

maka dibolehkan.12¢

8. Sulam Alis Ditinjau Dari Kesehatan
Pada umumnya sulam alis aman untuk kesehatan, karena alat yang
digunakan steril dan higenis dan bahan (tinta) yang digunakan adalah
herbal. Namun, ada beberapa efek samping yang dapat ditimbulkan
dengan melakukan sulam alis:*?’
1. Jika dilakukan pada kulit yang sensitif dan tinta yang digunakan tidak
cocok dapat menimbulkan alergi, iritasi dan sebagainya.
2. Apabila alat yang digunakan tidak steril dan higenis bisa
menimbulkan luka dan infeksi pada kulit.

124 Abu Malik Kamal, Op.Cit., h. 570

125 Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, (Jakarta: Bina
limu, ), h.119

126 M. Quraish Shihab, 101 Soal Perempuan Yang Patut Anda Ketahui, (Jakarta:
Lentera Hati, 2010), h. 213

127 K. Wahyu Utami, Amankah Melakukan Sulam Alis. ed, Lusia Kus Anna, Diunduh
pada tanggal 30 #*' 2014 dari
dalam http://female.kompas.com/read/2014/01/17/1348493/Amankah.Melakukan.Sulam.Alis.
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3. Jika dilakukan oleh orang yang tidak profesional maka akan
membahayakan konsumen, karena kulit daerah mata merupakan kulit
yang tipis dan rawan.

4. Sulam alis berbahaya bagi penderita penyakit diabetes.

Jadi, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum
melakukan sulam alis, yaitu:

1. Terlebih dahulu berkonsultasi kepada dokter untuk mengeteahui
tingkat sensitifitas kulit.

2. Pastikan tempat yang dipilih sudah profesional dan terbiasa
melakukan sulam alis.

3. Alat yang digunakan harus steril dan higenis, setiap melakukan
sulam alis harus menggunakan jarum yang baru bukan bekas orang
sebelumnya.

4. Tinta yang dipakai harus aman bagi kesehatan, benar-benar herbal

dan cocok bagi kulit.

I. Klasifikasi Praktek Sulam Alis
1. Sulam Alis yang Dilakukan untuk Sekedar Merapikan

Memiliki alis yang proporsional dan indah merupakan dambaan
setiap orang. Karena dengan alis yang indah akan membuat wajah terlihat
lebih fresh dan cantik. Alis yang bagus secara umum adalah alis yang
bulu-bulunya tebal dan bentuknya sesuai dengan karakter wajah
pemiliknya. Namun, sayangnya tidak semua orang memiliki alis seperti
itu, ada sebagian orang yang alisnya tipis dan ada pula yang alisnya tebal
tetapi acak-acakan tidak rapi.

Untuk mendapatkan alis yang indah, yang sudah lazim dilakukan
khususnya oleh para wanita adalah dengan mencabuti bulu-bulu alisnya
yang dianggap tidak proporsional. Dengan dicabutinya bulu-bulu alis
tersebut akan membuat alis menjadi rapi dan lebih indah. Bagi yang
rambutnya tipis, untuk mempertebal alisnya sebagian ada yang melakukan

sulam alis. Sulam alis seperti ini dilakukan hanya untuk mengisi ruang-
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ruang kosong di alis dengan membentuk arsiran seperti bulu alis, dengan
demikian maka alis akan terlihat lebih penuh dan tebal.

. Sulam Alis yang Dilakukan dengan Merubah Bentuk Aslinya

Praktek sulam alis yang satu ini sedang menjadi trand saat ini,
terutama dikalangan selebritis dan pengusaha. Budaya materealis dan
gaya hidup yang serba glamor telah banyak mempengaruhi dan merubah
pandangan hidup masyarakat luas. Jika tidak mengikutinya maka akan
ditinggalkan oleh komunitasnya atau dianggap norak, kampungan dan
ketinggalan zaman.

Aurtis-artis yang sering Kita lihat di layar televisi hampir semuanya
memiliki penampilan yang serba wah dan terkesan glamor, baik dilihat
dari segi pakaian, kendaraan, asesoris maupun make up yang menghiasi
wajahnya. Begitu juga dengan alis, tidak jarang yang melakukan sulam
alis untuk memperindah bentuknya.

Sulam alis yang dilakukan sampai merubah bentuk aslinya yaitu
dengan cara mencabut bulu-bulu alisnya hingga tipis, kemudian dibuat
gambar alis baru sesuai dengan yang diinginkan. Caranya yaitu dengan
menusuk-nuskan jarum-jarum kecil ke kulit kemudian dikasih tinta agar
bisa tertanam di kulit. Warna tinta pun bisa disesuaikan dengan warna
kulit dan warna bulu alis aslinya, dengan demikian maka akan
menghasilkan bentuk alis yang terlihat seperti bulu alis asli. Padahal itu

hanyalah tinta yang dibentuk seperti alis.
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BAB IV
ANALISIS
ANALISIS PRAKTEK SULAM ALIS DALAM PRESPEKTIF HADIS

A. Analisis Pemahaman Hadis-hadis Tentang Sulam Alis

Setelah melakukan pemahaman terhadap hadis dengan metode

ma’anil hadis dan memaparkan tentang praktek sulam alis saat ini, masih

ada yang harus dilakukan berkaitan dengan penumbuhan makna hadis

kepada realitas kehidupan kekinian. Konstruk rasional universal yang

diperoleh dari proses generalisasi tersebut diproyeksikan ke dalam realitas

kehidupan kekinian sehingga memiliki makna praksis bagi penyelesaian

problematika hukum dan kemasyarakatan kekinian.

Berkaitan dengan ini diperlukan kajian yang cermat terhadap

situasi kekinian dan analisis berbagai realitas yang dihadapi, sehingga kita

dapat menilai situasi kekinian dan melihat kondisinya sejauh diperlukan

serta menentukan prioritas-prioritas baru untuk bisa

mengimplementasikan nilai-nilai hadis secara baru pula.

Pembahasan tentang sulam alis ini sangat penting sebagai salah

satu upaya untuk menemukan pemahaman yang lebih lengkap tentang

status sulam alis agar tidak terjadi kesalah pahaman. Meski dalam hadis

tidak disebutkan secara langsung mengenai sulam alis, namun ada istilah

yang relevan untuk dikaitkan dengan praktek tersebut. Istilah tersebut

yaitu namasa ((=4%) dengan berbagai bentuknya.

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim

telah dijadikan sandaran oleh para ulama sebagai dasar pelarangan bagi

orang yang melakukan namasa (C=<%). Namun, menurut hemat penulis,

pemahaman terhadap hadis tersebut harus dibarengi dengan penelusuran

konteks sosio-historisnya dan ditinjau dari berbagai aspek. Berikut hadis

yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari:
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Artinya:
Muhammad bin Yusuf menyampaikan kepada kami dari
Sufyan, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah bahwa
Abdullah berkata, “Semoga Allah melaknati kaum wanita yang
menato dan yang meminta dirinya ditato, kaum wanita yang
mencukur alisnya, serta kaum wanita yang merenggangkan gigi
supaya terlihat cantik; mereka telah mengubah ciptaan Allah.”
Kemudian perkataan itu sampai kepada salah seorang wanita
bani Asad yang biasa dipanggil Ummu Ya’qub. Wanita itu
datang lalu berkata, “Telah sampai kabar kepadaku bahwa
engkau telah melaknati ini dan itu.” Abdullah berkata,
“Mengapa aku tidak (boleh) melaknat mereka yang telah
dilaknat Rasulullah Saw dan disebutkan dalam Kitabullah?”
wanita itu berkata, “Sungguh, aku telah membaca diantara dua
lembar (mushaf), namun aku tidak menemukan di dalamnya
seperti apa yang telah engkau katakan.” Abdullah berkata, “Jika
benar engkau telah membacanya, engkau pasti menemukannya.
Tidakkah engkau membaca ayat, ‘Apa yang diberikan Rasul
kepada kalian maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagi
kalian, maka tinggalkanlah.” “Wanita itu berkata, “Ya.”
Abdullah berkata, “Sungguh, beliau telah melarang hal itu.”
Wanita itu berkata, “Tetapi, aku menduga istrimu sendiri

128 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut Libanon:
Dar al-Kutb al-llmiah, 1992), Juz 5, Kitab Tafsir al-Qur’an Sirat al-Hasyr ayat 7, No Hadis
4886, h. 365
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melakukan hal itu.” Abdullah berkata, “Kalau begitu, pergilah
lalu lihatlah.” Wanita itu pun pergi untuk melihatnya, namun
ternyata dugaannya tidak benar. Kemudian Abdullah pun
berkata, “Sekiranya istriku seperti itu, niscaya aku tidak akan
mencampurinya.”(HR. Bukhari dan Muslim)?*#

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam
Muslim tidak disebutkan secara langsung bahwa pernyataan tersebut
disampaikan oleh Nabi Saw. jika dilihat dari kacamata ulumul hadis maka
hadis tersebut termasuk kategori hadis maukuf (hadis yang disandarkan
kepada sahabat Nabi). Akan tetapi, dalam beberapa riwayat lainnya
Abdullah Ibnu Mas’ud menyebutkan bahwa dirinya mendengar
Rasulullah bersabda demikian (sami’tu Rasulullah Saw).

Hadis di atas secara tekstual dapat dipahami bahwa Abdullah ibnu
Mas’ud mengatakan: “A/lah Swt melaknat wanita-wanita yang mencabut
bulu alisnya”. Jika Allah Swt benar-benar menyatakan hal itu, maka
seharusnya pelarangan tersebut ada dalam al-Qur’an, karena kalam Allah
itu adalah al-Qur’an. Padahal dalam al-Qur’an tidak ditemukan ayat yang
menyatakan demikian. Karena itulah ada seorang wanita dari Bani Asad
yang biasa dipanggil Ummu Ya’qub mempertanyakan kebenaran apa
yang disampaikan Abdullah Ibnu Mas’ud tersebut. Namun, pada akhirnya
setelah dijelaskan oleh Abdullah ibnu Mas’ud, Ummu Ya’qub
menyepakatinya.

Penisbatan laknat pelaku mencabut bulu alis oleh Ibnu Mas’ud
kepada kitab Allah menunjukkan bolehnya menisbatkan hasil istimbath
kepada kitab Allah dan sunnah Rasulullah, dalam batas ucapan.
Sebagaimana boleh menisbatkan laknat bagi perempuan yang mencabut
bulu alis kepada al-Qur’an berdasarkan cakupan firman-Nya yang

terkandung dalam surat al-Hasyr: 7.

125 Abu  Abdullah Muhammad hin |smail al-Bukhari, Terj. Subhan Abdullah, dKkk,
Ensiklopedia Hadis Shahih Al-Bukhari, (Jakarta: Al-Mabhaira, 2012), h. 272
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Hanya karena Nabi saw melaknat orang yang melakukan
perbuatan tersebut, maka boleh menisbatkan pelaku suatu perkara yang
masuk dalam cakupan umum berita Nabi Saw, bahwa hal itu terlarang
dalam al-Qur’an.**°

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa Allah SWT dan Rasul-
Nya melarang perempuan-perempuan yang mencabut alis, bahkan Allah
tidak sekedar melarang tetapi sampai melaknatnya.

Alasan dilarangnya mencabut bulu alis yang terkandung dalam
teks hadis-hadis diatas adalah karena dua alasan; pertama, karena
dilakukan untuk kecantikan dan kedua, karena merubah ciptaan Allah.

Begitu juga redaksi yang diriwayatkan olen Imam Abu Daud,
Imam Tirmidzi, Imam Nasa’i, Ibnu Majah, Ahmad bin Hambal dan ad-

Darimi, semua kandungannya hampir sama. Sebagaimana berikut:

claziially cilad ikalls el ol Gl Al ke 2 e 00 G e
1L 40 B8 el i oLl el

Artinya:

Ahmad bin Mani’ menceritakan kepada kami, Ubaidah bin
Humaid menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim,
dari Algamah, dari Abdullah. Sesungguhnya Nabi Saw
melaknat wanita-wanita yang membuat tato dan wanita-wanita
yang minta dibuatkan tato, wanita-wanita pencukur bulu alis
mata yang mengharapkan kecantikan dan merubah ciptaan
Allah. (HR. Imam Tirmidzi).**

130 Tbnu Hajar ‘Asqalani, Fathul Baari, Juz 28, terj, h. 858

131 Imam At-Tirmidzi, Jami'u Shahih Sunan at-Tirmidzi, (Beirut Lebanon, Dar al-Kutub
al-llmiyah, tt), Juz 5, Kitaab al-Adab, no hadis 2782, h. 96-97

132 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan At-Tirmidzi, buku 3, terj. Fakhturrazi,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), h. 157

77



c;}é@};@&b&céb@}b\j&éc%i&écfl}&ﬁ\@c’cﬂ\f)}\ﬁi&

G 3l A ianiialiy Ala il dla Ll o Al cial )) 106 ule o) 02

133.(( 5\;/);}_ U“‘W }S\}

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami lbnu As Sarh, telah
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb dari Usamah dari
Aban bin Shalih dari Mujahid bin Jabr dari Ibnu Abbas, dia
berkata: Telah dilaknat (Allah dan Rasul-Nya) orang-orang
yang menyambung rambut dan orang yang minta
disambungkan rambut, orang yang mencabut alis mata
(hingga tipis) dan orang yang minta dicabut alis matanya,
serta orang yang membuat tato dan orang yang minta
dibuatkan tato (tanpa ada penyakit). (HR. Abu Daud).***

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dan Abu Daud
merupakan hadis yang juga dijadikan dasar atau penetapan dilarangnya
perbuatan mencabut bulu alis yang dilakukan dengan mengharapkan
kecantikan dan perbuatan tersebut merubah ciptaan Allah. sedangkan
hadis yang kedua yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas sedikit berbeda
redaksinya, yaitu dilarangnya mencabut bulu alis jika dilakukan tanpa
adanya penyakit.

Sementara Aisyah Ra, meriwayatkan hadis tanpa disertai dengan

alasan yang terkandung dalam hadis secara tekstual, hadis tersebut hanya

menyatakan tentang tidak bolehnya mencabut bulu alis:

133 Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, (Beirut Libanon, Dar al-Kutub al-llmiyah, tt),
Juz I, Kitab at-Tarajil, no Hadis 4170, h. 8.

134 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, terj. Abd. Mufid Ihsan,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), Buku 2, cet. Ke 2, h. 853
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Artinya: Abdullah menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan
kepadaku Rauh menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aban bin Sham’ah menceritakan kepada kami, dia berkata:
Ibuku menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar
Aisyah berkata, “Nabi Saw melarang perempuan mentato
tubuhnya, menyambung rambutnya, minta disambung
rambutnya, mencabut bulu dari wajah dan minta dicabut
bulu dari wajahnya.”*3¢

Hadis-hadis tentang nimas yang terdapat dalam 8 Kkitab induk
hadis dari mulai Sahih Bukhari sampai Sunan ad-Darimi, 24 berkualitas
shahih dan ada 3 yang dinilai hasan shahih oleh para ulama yakni yang
terdapat dalam Kkitab sunan an-Nasa’i, meskipun demikian tidak
mengurangi kekuatan hadis-hadis tersebut dan sah untuk dijadikan hujjah.
Permasalahannya adalah mencabut bulu alis yang seperti apa yang
dimaksud dalam hadis-hadis di atas dan dalam konteks apa Nabi Saw
mengatakan seperti itu.

Setelah dilakukan penelusuran menganai makna nimas dengan
berbagai bentuknya yang terdapat dalam hadis, maka ada beberapa
pendapat:

1. Menurut Ibnu Hajar ‘Asqalani, kata u=<i yaitu menghilangkan bulu-
bulu di wajah menggunakan mingasy (alat yang bisa digunakan

mengukir). Dikatakan nimas khusus pada perbuatan menghilangkan

135 Muhammad Abdu As-Salam Abd Ats-tsafi, Musnad Imam Ahmad, (Beirut Libanon:
Dar Al-Kutb al-llmiah, t.th), Juz 6, Nomor Hadis 26260, h. 287

136 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Musnad Imam Ahmad, terj. M. Faishal dkk,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), Juz 22, h. 5
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rambut kedua alis baik meninggikan atau meluruskannya. Sedangkan
Azl artinya “Perempuan-perempuan yang mencabut alisnya.”’

2. Menurut Nawawi, memaknai lafazh <laddll yaitu orang yang
menghilangkan bulu pada wajah. Adapun Cloaxidl  (al-
mutanammisat) adalah orang yang meminta dilakukannya hal itu.
Perbuatan ini haram, kecuali bila tumbuh bulu pada wajah wanita,
misalnya tumbuh jenggot atau kumis maka tidak haram dihilangkan,
bahkan menurut kami bahwa itu dianjurkan. Larangan yang dimaksud
dalam hadis tersebut terkait dengan bulu alis dan bulu-bulu pada
ujung-ujung wajah.s#

3. Sementara Abu Daud memaknai lafaz <lslll adalah orang yang
mencabut atau mengerik rambut alisnya hingga terlihat tipis,
sedangkan <L=xiidl adalah orang yang minta dicabut rambut alisnya
(objek).r**

Dari uraian di atas maka dapat dipahami yang dimaksud nimas,
namisat dan mutanammisat adalah perempuan-perempuan yang mencabut
bulu alis dan yang memintanya untuk dicabuti hingga tipis baik
meninggikan ataupun merendahkannya.

Ibnu Al-Arabi berkata: “Orang-orang Mesir suka mencabut rambut
kemaluan dan larangan ini termasuk dalam hal tersebut, sedangkan yang
disunnahkan adalah mencukur rambut kemaluan dan mencabut bulu
ketiak. Adapun mencabut rambut kemaluan melemahkan syahwat,
menyakitkan dan juga menghilangkan banyak manfaat yang terdapat
padanya.”'%

Dari penjelasan lbnu Al-Arabi, dapat dipahami bahwa mencukur
dengan mencabut itu berbeda, meski sama-sama dapat menghilangkan

sesuatu (rambut/bulu), namun mencabut memiliki dampak negatif bagi

137 lbnu Hajar Al-Asqgalani, Fathul Baari, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), terj.
Amiruddin, Juz 28, h. 872

138 |mam Nawawi, Syarah Shahih Muslim, jilid 14, terj. Amir Hamzah, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2011), h. 232

13%Imam Abu Daud, Opcit. h. 79

1401pid. h. 931
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bagian-bagian tertentu yang ada di dalam tubuh manusia. Begitu juga

dalam mencabut bulu alis, dengan dicabutnya bulu alis tersebut maka

akan menimbulkan rasa sakit dan menimbulkan dampak-dampak negatif
bagi kesehatan di kemudian hari. Adapun jika menghilangkannya, baik
dengan mencabut ataupun mencukurnya maka termasuk merubah ciptaan

Allah Swt.

Meskipun semua hadis-hadis di atas redaksinya dengan
menggunakan kaidah mu’annas, menurut penulis berlaku juga untuk laki-
laki, karena sebab pelarangannya berlaku secara universal.

Setelah mengetahui makna nimas maka kemudian timbul
pertanyaan, mengapa perbuatan tersebut dilarang bahkan Allah SWT dan
Rasulullah Saw sampai melaknatnya?, sebenarnya secara eksplisit telah
dijelaskan dalam hadis tersebut yaitu disebabkan karena dua hal, yaitu:

1. Karena untuk kecantikan (c~=). Maksudnya orang-orang yang tercela
atau dilarang dalam hadis di atas melakukan nimas (mencabut rambut
alis) untuk kecantikan atau keindahan. Sekiranya hal ini dibutuhkan
dalam rangka pengobatan, atau karena ‘aib misalnya maka
diperbolehkan.

2. Karena merubah ciptaan Allah (&) &l1s <l ,e) . Maksudnya, jika
mencabut alisnya sampai merubah bentuk fisik dan fungsi dari alis itu
sendiri maka termasuk perbuatan yang merubah ciptaan Allah.

Mempercantik diri atau berhias dan merubah ciptaan Allah SWT
tidak semuanya dilarang, ada yang dibolehkan bahkan disunnahkan.
Berhias diri yang diperbolehkan adalah berhias untuk keindahan dan
kesenangan mahramnya dengan cara-cara yang dibolehkan oleh agama.

Berikut diantara perhiasan yang dibolehkan adalah:

1. Merawat rambut dengan menyisir, memberi minyak dan perawatan
lainnya, sehingga penampilan wanita menyenangkan suaminya. Tidak
diragukan lagi bahwa menyenangkan suami sangat dianjurkan oleh
agama. Ketika Nabi saw ditanya tentang model istri idaman, beliau

menjelaskan:
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Artinya:
“Dia adalah wanita yang patuh bila disuruh (suami), menarik
bila dipandanga (suami), dan menjaga suami, baik berkenaan
dengan kehormatan dirinya sendiri maupun harta suaminya.”
(H.R. Nasa’i).**

Karena itu, Rasulullah Saw melarang sahabatnya yang hendak
pulang dari suatu perjalanan untuk tidak menemui keluarganya di
malam hari, spaya sang suami tidak mendapati istrinya dalam kondisi
yang tidak siap. Rasulullah Saw bersabda:
&/i,}“ 41 o :5 ‘55./“:.“ ’! /:-.1:3 :-; ‘j;] J;.L "}I ‘;.{; \;ig-fa\
Artinya:
“Jangan tergesa-gesa, sehingga Kkita tidak masuk malam-
malam supaya wanita yang rambutnya acak-acakan (kotor)
punya waktu menyisir dan wanita yang ditinggalkan itu

sempat merapikan bulu badannya.” (HR. Bukhari dan
Muslim).4?

2. Menyambung rambut dengan benang sutera atau wol, atau bahan selain
rambut. Pendapat yang paling kuat diantara dua pendapat ulama
tentang masalah ini adalah, wanita boleh menyambung rambutnya
dengan benang sutera, atau wol, atau kain, atau bahan lain yang bukan
rambut. Karena tidak dianggap menyambung rambut, melainkan hanya
untuk berhias dan mempercantik diri.*3

3. Memotong bulu kemaluan dan mencabut bulu ketiak. Wanita
dianjurkan membersihkan bulu yang tumbuh di sekitar kemaluan dan
bulu ketiak secara rutin, karena hal itu termasuk bagian dari sunah

fitrah yang dianjurkan untuk dikerjakan. Sama halnya dengan laki-laki,

141 Diriwayatkan oleh Imam Nasa’i, Vol.6 h. 68, sanadnya shahih.

142 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari, no. 579 dan Muslim, no. 715.

143 Dikutip oleh An-Nawawi dari Al-Qadhi ‘Iyadh. Ahmad bin Hanbal Ra juga
berpendapat yang sama.
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wanita makruh membiarkannya hingga panjang, karena bulu-bulu itu
berpotensi menjadi sumber kotoran dan menyebarkan bau yang tidak
sedap sehingga baik suami maupun istri tidak menyukainya.

Karena itu, Nabi saw mengajarkan agar bulu-bulu tersebut
jangan dibiarkan tumbuh lebih dari 40 hari. Anas RA berkata, “Kami
diberi waktu untuk memendekkan kumis, memotong kuku, mencabut
bulu ketiak dan mencabut bulu kemaluan, agar tidak membiarkannya
lebih dari 40 hari.” (HR. Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa’i dan
Ibnu Majah).

4. Wanita yang memiliki kumis atau janggut boleh menghilangkannya.
Dalam kasus tertentu dan tidak normal, ada sebagian wanita yang
tumbuh bulu kumis atau janggut di wajahnya hingga tampak begitu
jelas. Dalam kondisi seperti itu, dia mesti menghilangkannya. Ini boleh
dilakukan untuk mengembalikan kodrat penciptaan (sebagai wanita)
dan tidak dianggap mengubah ciptaan Allah SWT.

5. Dibolehkan memakai parfum yang tidak mengandung alkohol. Dalam
hadis ‘Aisyah ra menyatakan bahwa wanita dianjurkan membersihkan
bekas darah haid dengan sikat yang dibubuhi minyak kesturi (misk).
Sementara dalam hadis Abu Sa’id ra. Dinyatakan bahwa laki-laki
dianjurkan memakai minyak wangi pada hari jum’at.'*

6. Wanita dibolehkan memakai celak. Wanita dianjurkan memakai celak
mata dengan tujuan mempercantik diri di hadapan suami dan untuk

pengobatan bila menderita penyakit mata. nabi saw bersabda:

D G5 aU 5 L 15K QS A (e L8 Gl 280 G 1 500)

A Sl il S5 1341 s

144 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 258, Abu Dawud, no. 420, Tirmidzi, no. 2759, Nasa’i,
vol. 1 h. 15 dan Ibnu Majah, no. 295.
145 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 846, Nasai, no. 1375, dan Abu Dawud, no. 344.
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Artinya:

“Pakailah pakaian putih, karena ia adalah pakaian paling
baik bagi kalian dan gunakanlah kain putih sebagai kafan
bagi orang-orang yang meninggal diantara kalian. Dan,
sesungguhnya celak yang paling baik bagi kalian adalah
itsmid, karena ia dapat menjernihkan pandangan dan
menyuburkan bulu.” (HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa’i dan
Ibnu Majah).*4

Yang dimaksud merubah ciptaan Allah Swt adalah merubah
anggota tubuh yang bersifat tetap sedangkan yang tidak bersifat tetap
seperti mencelak dan berhias diri bagi wanita hal ini dibolehkan menurut
ulama, salah satunya adalah Imam Malik dan yang lainnya.

Abu Ja’far Ath-Thabari berkomentar bahwa hadis Ibnu Mas’ud
merupakan dalil pelarangan merubah ciptaan Allah Swt, “Tidak boleh
bagi perempuan merubah fisiknya yang Allah Swt ciptakan atasnya baik
menambah maupun mengurangi untuk mendapatkan kecantikan baik
untuk suami maupun selainnya. Seperti perempuan yang bersambung
alisnya lalu dicukur di antara keduanya untuk menampakkan keindahan.
Begitu pula perempuan memiliki gigi lebih lalu dicabutnya, atau gigi
panjang lalu dipotong, atau jenggot, kumis, kumis di bibir bagian bawah,
dihilangkan dengan cara dicabutnya. la termasuk perbuatan merubah
ciptaan Allah SWT.” Dia berkata: “Dikecualikan darinya apa yang
menimbulkan madharat dan gangguan. Seperti orang memiliki gigi lebih
atau panjang sehingga menghalanginya makan, atau memiliki jari lebih
yang mengganggunya atau menyakitinya, maka boleh dihilangkan.” Laki-
laki dalam masalah terakhir ini sama dengan perempuan.

Dengan dicabutinya bulu-bulu alis hingga tipis atau bahkan
sampai menghilangkannya, maka secara otomatis merubah bentuk alis dan
juga dapat menghilangkan fungsinya. Alis diciptakan oleh Allah Swt tidak
hanya sebagai hiasan untuk memperindah bentuk wajah, akan tetapi lebih

dari itu ia memiliki fungsi untuk melindungi mata dari keringat dan debu.

146 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3878, Tirmidzi, no. 994, Nasa’i, vol. 8 h. 15 dan
Ibnu Majah, no. 3497. Sanadnya hasan.
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Ditinjau dari sisi historis, hadis-hadis tentang mencabut bulu alis
selalu bersamaan dengan pelarangan terhadap tato, menyambung rambut
dan mengikir gigi. Hal ini menunjukkan bahwa perbuatan tersebut telah
terjadi pada saat itu di kalangan masyarakat Arab. Secara makro kondisi
budaya bangsa Arab pada waktu itu masyarakatnya sering menggunakan
tato sebagai simbol-simbol yang menyekutukan Allah Swt. seperti gambar
salib dan mengandung unsur makhluk hidup.

Begitu juga dalam melakukan pengerikan terhadap gigi, membuat
sanggul dan mencabut bulu di wajah, hal itu dilakukan dengan tujuan
untuk memperoleh keindahan dan kecantikan. Orang yang dicabut bulu
alisnya juga tidak menutup kemungkinan digunakan sebagai simbol
wanita-wanita tertentu, misalnya wanita tuna susila dan sebagainya.
Selain itu mencabut bulu di wajah juga bisa saja dimanfaatkan untuk
melakukan penyamaran, karena dengan bulu alisnya dicabuti atau
dihilangkan akan merubah bentuk wajah seseorang sehingga menjadi sulit
dikenali.

Dari segi kesehatan ternyata mencabut bulu alis akan
menimbulkan dampak yang negatif bagi kesehatan. Jika alisnya dicabut
maka ketika menggunakan bedak atau make up yang mengandung bahan
kimia di wajah akan meresap ke dalam pori-pori kulit yang bisa
mengakibatkan radang dan alergi.

Lebih parah lagi ketika kosmetik tersebut dipakai secara rutin
dalam waktu yang lama, maka akan membahayakan sel-sel darah, hati
dan ginjal. Bahan-bahan dasar kosmetik tersebut memiliki daya resap
yang luar biasa sehingga tidak dapat dibersihkan oleh tubuh kita dalam
waktu cepat.”

Mencukur bulu alis dengan sarana apa saja dapat merangsang
pertumbuhan ulat kulit sehingga sel-sel kulit berkembang pesat. Ketika
bulu alis tidak dicukur lagi, bulu tersebut justru akan tumbuh lebih banyak
dan cepat. Padahal jika kita perhatikan, alis-alis yang asli sangat serasi

dengan rambut, dahi dan bentuk wajah.
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Ditinjau dari hukum Islam, mencabut bulu alis termasuk salah satu
berhias yang dilarang oleh Allah Swt dan Rasul-Nya.}*” Menurut Abu
Malik Kamal, haram melakukan nimas (mencukur alis). Maksud nimas
disini adalah membuang bulu alis dan menipiskannya secara khusus,
bukan seluruh bulu wajah. Pendapat ini dinyatakan oleh ‘Aisyah ra.
Pengharaman ini berlaku baik dengan tujuan untuk mempercantik diri
untuk suami maupun lainnya, dengan izin suami maupun tidak.'4

Menghilankan kedua alis jika mencabutnya maka ia termasuk pada
‘nimas’ dan nabi Saw telah melaknat perempuan yang mencabut alis dan
perempuan yang minta dicabut alisnya serta hal ini termasuk dosa-dosa
besar. Terutama perempuan melakukannya untuk mempercantik diri. Jika
bukan dengan cara dicabut atau dicukur, maka sebagian ahli ilmu
berpendapat itu sama dengan mencabutnya karena ia merubah ciptaan
Allah. tidak ada bedanya antara mencabut, memotong, atau
mencukurnya.'4®

Mencukur alis menurut Yusuf Qardhawi termasuk salah satu cara
berhias yang berlebih-lebihan yang diharamkan dalam Islam, yaitu
mencukur rambut alis mata untuk ditinggikan atau disamakan. Lebih
diharamkan lagi, jika mencukur alis itu dikerjakan sebagai simbol bagi
perempuan-perempuan cabul.*

Ide-ide sentral dan pesan universal yang tercakup dalam hadis di
atas, atau meminjam istilah fazlur Rahman menemukan “ideal
moral”adalah bahwa secara umum menghilangkan bulu-bulu alis baik
dengan cara dicabut ataupun dicukur dilarang oleh Allah Swt dan Rasul-
Nya. Pelarangan tersebut dikarenakan perbuatan tersebut merubah ciptaan

Allah Swt dan dilakukan untuk memperindah penampilan (kecantikan),

147 Syaikh Kamil Muhammad, Fikih Wanita, terj. M. Abdul Ghoffar, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2006), cet, ke 6, h. 657

148 Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Figih Sunah untuk Wanita, terj. Asep Sobari,
(Jakarta: Al-I"tishom Cahaya Umat, 2012), cet. Ke 6, h. 570.

149 Shalah Mahmud as-Sa’id, Fatwa Utsaimin 1, terj. Arif Budiman dkk, (Jakarta: Pustaka
as-Sunnah, 2009), h. 335-336

150 Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, terj. Mu’ammal
Hamidy, (Bandung: Bina limu, ), h. 119
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bukan karena adanya udzur yang dibenarkan oleh agama. Selain itu
ternyata ada beberapa dampak negatif yang bisa ditimbulkan bagi yang
dicabut alisnya bagi kesehatan.

Pesan moral yang dapat kita ambil dari pelarangan mencabut alis
adalah meskipun berhias dan mempercantik diri dalam ajaran Islam tidak
dilarang, namun tidak serta merta dibolehkan melakukan apa saja untuk
mendapatkan kecantikan. Ada berhias yang diperbolehkan ada juga yang
dilarang oleh Allah Swt dan Rasulullah Saw. Allah Swt juga menyukai
keindahan, namun keindahan yang diperoleh dengan tanpa melanggar
aturan yang telah ditetapkan-Nya dan tidak membahayakan bagi
kesehatan yang ujung-ujungnya akan mengakibatkan pelakunya

menderita.

. Analisis Praktek Sulam Alis dalam Perspektif Hadis

Di era modern sekarang ini banyak sekali inovasi-inovasi baru
yang menawarkan jasanya untuk memperindah penampilan dengan cepat
dan praktis. Hal ini bisa kita lihat banyaknya salon-salon kecantikan di
berbagai sudut kota yang menyediakan pelayanan untuk memanjakan
penampilan. Menu yang ditawarkan dari mulai sekedar potong rambut,
body wash, facial wash, cream bath, smooting, pemasangan lensa mata,
bulu mata, sampai operasi kecantikan (plastik), sulam bibir dan sulam alis.

Sulam alis merupakan salah satu inovasi baru yang ditawarkan
dalam bidang kecantikan untuk membentuk dan memperindah bentuk alis.
Praktek ini mula-mula diperkenalkan pada tahun 2000 di Taiwan dan
Malaysia. Di Indonesia sulam alis baru diperkenalkan ke masyarakat pada
sekitar tahun 2004 dengan dibukanya salon kecantikan di Jakarta seperti
Anna Salon, Yunita Studio, Ali Tattoo Sulam Beauty Care dan Brow
Studio by Anggie Rasly yang menyediakan pelayanan tersebut.

Sulam alis mendapat sambutan yang sangat baik dari masyarakat

terutama para wanita yang notabene berprofesi sebagai artis, pengusaha

87



dan pekerja lainnya yang selalu ingin tampil menarik dan memiliki modal
untuk  melakukannya. Sulam alis merupakan alternatif untuk
memperindah alis secara semi permanen sebagai pengganti pensil alis.
Selain itu, hasilnya juga memuaskan dan bisa bertahan lama dua sampai
empat tahun.

Begitu juga pelanggan yang ingin melakukan sulam alis, bisa
memilih untuk hanya sekedar merapikan dan mempertegas bentuknya,
atau bisa juga merubah total bentuk alisnya sesuai dengan yang
diinginkan. Biasanya di salon-salon yang menyediakan sulam alis, ada
dokter-dokter spesialis yang siap untuk melayani konsultasi baik dari sisi
kesehatan, kemanan maupun estetika. Alis yang ideal adalah alis yang
sesuai dengan karakter dan kepribadiannya, sehingga dengan alis yang
bagus wajah akan terlihat semakin fresh, lebih muda dan percaya diri bagi
orang yang memilikinya.

Dengan alasan-alasan seperti itulah, khususnya para wanita rela
mengeluarkan materinya yang tidak sedikit untuk memperindah bentuk
alisnya. Karena dengan penampilan yang indah dan menarik serta
mengikuti trand yang sedang booming, maka akan meningkatkan
kepercayaan diri tampil di ruang publik, baik ia sebagai seorang selebritis,
wanita karir, mahasiswa/i, tua maupun muda.

Trand kecantikan memang sangat beragam dan selalu berkembang
setiap waktunya. Menjaga penampilan memang sangat penting, bahkan
bagi sebagain orang tampil cantik menjadi sebuah keharusan atau tuntutan
pekerjaan. Karena dengan penampilan cantik tersebutlah ia bisa
mendapatkan pekerjaan untuk meraih rezeki dalam menghidupi
keluarganya.

Menurut Nancy Etcoff, Ph.D, penulis buku Survival of The
Pattiest yang dikutip dalam Kompas.com (7 Oktober, 2013), perempuan
dengan mata besar dan alis tinggi umumnya terkesan lebih feminim dan
lebih cantik.
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Bagi yang terlahir dengan alis ideal maka patut bersyukur, karena
tidak semua orang memilikinya. Sedangkan yang terlahir dengan alis tipis,
ataupun tebal namun tidak rapi dan ingin menghasilkan bentuk alis yang
lebih baik saat ini bisa dilakukan dengan sulam alis.

Sulam alis bentuknya bermacam-macam, ada yang sekedar
merapikan, mempertegas bentuk alis dan ada juga yang sampai merubah
total bentuknya, baik untuk meninggikan atau meluruskannya. Dengan
berbedanya bentuk alis yang diinginkan maka akan berbeda pula
prosesnya.

Dalam setiap tahapan sulam alis ada proses yang harus
diperhatikan karena berkaitan dengan perbuatan yang dilarang oleh nabi
Saw, sebagaimana telah dibahas sebelumnya. Perbuatan tersebut adalah
mencabut bulu alis. Selain itu tinta yang digunakan untuk membentuk
gambar bulu alis juga harus diperhatikan.

Jika sebelum melakukan sulam alis dilakukan pencabutan terhadap
bulu alis hingga tipis atau bahkan sampai habis maka termasuk perbuatan
yang dilarang oleh Allah Swt. Pelarangan tersebut dikarenakan termasuk
merubah ciptaan Allah Swt. Merubah ciptaan Allah maksudnya bisa
berarti memfungsikan makhluk Allah tidak sesuai dengan fungsi yang
sesungguhnya seperti mengebiri, homoseksual, membuat tato, mencabut
alis dan lesbian serta praktik-praktik yang tidak sesuai dengan fitrah
manusia.***

Selain itu teknik yang digunakan merupakan hal yang menyakiti
tubuh yaitu dengan menggunakan pena yang didalamnya terdapat jarum-
jarum kecil untuk membuat arsiran membentuk gambar bulu alis dengan
menggunakan tinta.

Begitu juga mengenai tinta yang digunakan, jika menggunakan
tinta yang membahayakan bagi kesehatan kulit dan dapat menghalangi
tembusnya air wudhu maka sulam alis dilarang. Pelarangan tersebut

disebabkan karena dapat menyebabkan wudhu dan mandi besar pelakunya

151M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 2, h. 723
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tidak sah. Jadi ini adalah alasan utama mengapa sulam alis dilarang,

karena merubah ciptaan Allah dan menyebabkan ibadah atau shalat

pelakunya tidak sah. Sebab dalam shalat disyaratkan pakaian, tempat dan
anggaota tubuh harus suci dan bersih.

Larangan ini tidak hanya dikhususkan bagi perempuan saja, tetapi
juga berlaku bagi laki-laki. Jika sudah terlanjur melakukannya maka wajib
dihilangkan apabila tidak merusak kulit, dan tidak mengakibatkan
hilangnya fungsi anggota tubuh. Apabila hal itu dapat merusak anggota
tubuh bahkan hilangnya salah satu fungsi anggota tubuh tersebut, maka
boleh untuk tidak menghilangkannya dan cukup bertaubat dengan
menyesali perbuatannya serta tidak mengulanginya lagi.

Dari pemaparan di atas dapat diklasifikasikan bahwa, praktek
sulam alis saat ini ada yang relevan dengan hadis-hadis diatas yakni yang
dilarang dan ada juga yang tidak relevan atau diperbolehkan. Berikut
Klasifikasinya:

1. Seseorang yang sebelum melakukan sulam alis, dalam prosesnya
terlebih dahulu mencabut atau mencukur bulu-bulu alis sampai tipis
atau bahkan sampai habis, tanpa adanya udzur, maka perbuatan
tersebut termasuk nimas yang dilarang oleh Allah Swt. Baik tinta yang
digunakan dapat menghalangi air wudhu ataupun tidak.

2. Seseorang yang dalam melakukan sulam alis, hanya mencabut atau
mencukur sedikit bulu alisnya, tetapi tinta yang digunakan merupakan
tinta yang dapat menghalangi tembusnya air wudhu maka itu juga
dilarang.

3. Jika sulam alis dilakukan dengan tujuan untuk mempercantik diri agar
mendapat perhatian dari lawan jenis, perbuatan ini juga dilarang.
Karena berhias dengan hanya untuk memenuhi hawa nafsu itu
dilarang.

4. Sulam alis yang dilakukan dengan bentuk-bentuk tertentu sebagai
simbol-simbol tertentu seperti untuk tanda bagi wanita-wanita tuna

susila, maka perbuatan tersebut juga dilarang.
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5. Adapun sulam alis yang dilakukan hanya sekedar untuk merapikan
dengan tanpa mencabut bulu alisnya hingga tipis, tinta yang
digunakan aman bagi kesehatan dan tidak menghalangi air wudhu dan
dengan tujuan untuk membahagiaan suami bukan untuk menarik
perhatian orang lain, maka menurut hemat penulis sulam alis yang
demikian diperbolehkan.

Dengan adanya ketentuan yang telah diajarkan oleh nabi Saw
melalui hadis-hadisnya, maka kita harus berhati-hati dalam berhias diri
untuk memperoleh keindahan. Berhiaslah karena itu juga bagian dari
fitrah yang disukai oleh manusia, namun jangan sampai berlebih-lebihan
yang menyimpang dari ajaran agama Allah Swt. hiasilah setiap langkah

dan ucapan dengan ahlakul karimah.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan berbagai tahap pengkajian hadis tentang sulam alis
baik dari segi pemaknaan tekstual dan kontekstualisasi kekinian, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan metode ma’anil hadis yang digunakan untuk membedah hadis-
hadis tentang sulam alis maka, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
an-namisat dalam hadis adalah perempuan-perempuan yang mencabut
atau mencukur rambut alisnya hingga tipis atau bahkan sampai
menghilangkannya dan mutanammisat adalah perempuan-perempuan
yang memintanya untuk dicabut rambut alisnya hingga tipis atau bahkan
sampai menghilangkannya. Allah Swt dan Rasul-Nya melaknat perbuatan
tersebut, baik pelaku maupun yang memintanya, perempuan atau pun
laki-laki, jika hal itu dilakukan hanya untuk kecantikan dan keindahan,
tanpa adanya udzur syar’i. Pelarangan tersebut disebabkan karena
merubah ciptaan Allah. Mencabut rambut alis hingga tipis atau bahkan
sampai menghilangkannya berarti menghilangkan atau merubah fungsi
dari alis itu sendiri.

2. Praktek sulam alis saat ini jika ditinjau dalam perspektif hadis adalah
sebagai berikut. Hadis-hadis tentang larangan an-namisat dan
mutanammisat. (mencabut alis) sebagaimana telah dijelaskan diatas akan
relevan diterapkan pada praktek sulam alis, jika sulam alis yang dilakukan:
pertama; terlebih dahulu mencabut rambut alisnya hingga tipis atau
bahkan semuanya, kedua, tinta yang digunakan dapat menghalangi
tembusnya air wudhu ke kulit, ketiga, dapat membahayakan bagi
kesehatan. Jika sulam alis hanya sekedar mengisi sela-sela alis yang
kosong untuk mempertebalnya dan tinta yang digunakan berupa henna
yang tidak menghalangi air wudhu dan aman bagi kesehatan, maka
perbuatan tersebut tidak termasuk yang dilaknat oleh Allah Swt dan Rasul-
Nya.
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B. Saran

Al-Qur’an dan hadis merupakan rujukan pokok bagi umat Islam, yang
memuat berbagai solusi kehidupan, baik masalah tauhid, muamalah,
peribadatan, akhlak, bahkan mengenai gaya hidup atau fashion pun dibahas
didalamnya. Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi
banyak sekali peristiwa-peristiwa baru yang kemudian diikuti dan menjadi
trand serta gaya hidup di zaman modern sekarang ini. Namun, perbuatan-
perbuatan tesebut belum dijelaskan secara jelas statusnya dalam pandangan
Islam (al-Qur’an dan Hadis). Oleh karena itu, seyogyanya meneliti hadis
dengan pendekatan multidisiplin keilmuan yang sedang berkembang, baik itu
ilmu sosial, ekonomi, alam, gaya hidup dan lain sebagainya. Hal ini akan
mendapatkan dua keuntungan, yang pertama, hadis akan semakin terbukti
keautentikannya. Setelah diteliti dengan berbagai perangkat yang berhubungan
dengan ‘ulum al hadis, ternyata hadis juga sesuai dengan realitas yang ada
bahkan hingga sekarang. Hal ini merupakan sesuatu yang menakjubkan, dan
yang kedua, bagi masyarakat pada umumnya, akan menambah keyakinan akan
keakuratan hadis yang dapat diterima sesuai dengan perkembangan zaman,
sehingga diharapkan hadis akan benar-benar menjadi solusi dan membumi di
kalangan masyarakat.

Selanjutnya penulis tidak lupa menyarankan agar selalu menjaga
penampilan, karena penampilan adalah cermin bagi pribadi seseorang.
Berhiaslah agar terlihat lebih indah, karena sesungguhnya Allah swt juga
mencintai keindahan, tetapi harus diingat bahwa berhias hanya dalam batas
kewajaran yang diperbolehkan. Perhiasan yang indah tidak harus sampai
melanggar larangan Allah SWT dan Rasul-Nya. Hiasilah setiap langkah hidup
kita dengan akhlakul karimah yang sesuai dengan ajaran Islam.
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